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Alat Pemindah Barang
Existing

Kompresor

Arduino Mega

Air Service
Unit

Solenoid
Valve

Relay Sensor-
Sensor

Skema Elektrik

Solusi  3

Praktikum pneumatik di perguruan tinggi biasanya terdiri atas
3 metode otomasi industri yaitu: 

Ilmu dan teknologi yang digunakan dalam praktikum di dalam
perguruan tinggi khususnya praktikum pneumatik
memperlihatkan celah ilmu/teknologi yang terlewati, yaitu
pengendalian dengan menggunakan mikrokontroler

Praktikum pneumatik manual/murni11..
Pneumatik elektro, dan22..
Pneumatik PLC.33..

Praktikum pneumatik manual/murni1.
Pneumatik elektro, dan2.
Pneumatik PLC.3.

Pengembangan prototipe pemindah barang
menggunakan teknologi pneumatik dan

mikrokontroler Arduino bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dalam proses logistik. Prototipe ini dapat
membantu dalam pemindahan barang dengan cara

yang lebih cepat dan aman.

Pendidikan 1. 2. Industri 

    Latar Belakang1

Video Alat

Ide Pengembangan Alat
Memanfaatkan alat yang sudah rusak, mengambil komponen yang masih bagus,

memodifikasinya, sehingga alat dapat berfungsi kembali.

Gambar 1. Peralatan lama yang sudah
tidak berfungsi. Memperbaiki dan

memodifikasi bagian mekanik

Gambar 2. Bagian peralatan lama
yang rusak dan tidak digunakan lagi

(kontroler PLC & pneumatik). 

Gambar 3. Peralatan pengganti
dengan mikrokontroler Arduino yang

lebih ekonomis.

2

  Hasil
Prototipe pemindah barang dengan sistem pneumatik menggunakan mikrokontroler

Arduino sudah berjalan dengan baik, dan bisa dijadikan salah satu metode
pembelajaran pada Laboratorium Otomasi Teknik Mesin Universitas Trisakti

4

     Luaran5
Prototipe Pemindah Barang dengan Sistem Pneumatik Menggunakan Arduino1.

Diseminasi Tingkat Perguruan Tinggi dan Nasional2.

Publikasi3.

Tim Penyusun

Ketua      : Alief Muharram Mustajab, S.Tr.T. (NIK : 3770)
      alif.muharram@trisakti.ac.id

Anggota : F.X. Sugeng Riyanto, S.T.               (NIK : 3501)
                  Ahmad Bukhari Muslim, S.T.           (NIK : 3768) 

PROTOTIPE PEMINDAH BARANG 
DENGAN SISTEM PNEUMATIK  

MENGGUNAKAN
MIKROKONTROLER ARDUINO 

Dosen Pembimbing

Dr. Sentot Novianto, A.Md., S.T., M.T.
NIDN/NIDK : 0413117103

sentot.novianto@trisakti.ac.id

Atas Pendanaan dari:
Direktorat Sumber Daya Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi berdasarkan Nomor Kontrak No. 09/KILab/E4/DT.04.03/2024 
Tanggal 19 Juni 2024

 Terima Kasih Kepada Terima Kasih Kepada
K e m d i k b u d r i s t e k  D i k t i1 .
L P P M  U n i v e r s i t a s  T r i s a k t i2 .
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Pembuatan Perangkat Elektronik Berbasis 
Mikrokontroler Arduino Uno yang Dapat 
Membangkitkan Sinyal Ketukan Sideris untuk 
Sistem Gerak Tracking Teleskop Zeiss di 
Observatorium Bosscha, Lembang

02
Mochamad Irfan, 
Hesti Retno Tri Wulandari (Dosen Pendamping).

Observatorium Bosscha, Lembang.
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Institut Teknologi Bandung.
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Bayangkan pada satu malam yang cerah, kita 
sedang berada di tempat yang jauh dari 
gangguan cahaya lampu perkotaan. 
Tengadahkan pandangan ke atas selama 
satu atau dua jam, kita akan melihat ribuan 
bintang di langit yang perlahan bergerak dari 
timur ke barat. Sejatinya pergerakan tersebut 
diakibatkan oleh efek Bumi yang berputar 
pada porosnya. Teleskop merupakan alat 
yang digunakan untuk mengamati 
benda-benda langit; seperti bintang, Bulan, 
Matahari, dsb. Berbeda dengan mata 
manusia yang mampu melihat area dengan 
cakupan 50°, teleskop umumnya memiliki 
area dengan cakupan kurang dari 1°. Agar 
dapat digunakan untuk mengamati sebuah 
bintang dengan baik maka teleskop harus 
dilengkapi dengan motor listrik pada poros 
gerak teleskop supaya teleskop mampu 
mengikuti pergerakan bintang di bola langit

Latar Belakang

Taburan bintang di langit. Foto oleh Ndjunx, 
astrofotografer Kupang, NTT.

Waktu Bintang dan Matahari
Matahari terbit dari timur dan nampak 
bergerak secara perlahan hingga tampak 
berada tepat di atas kepala sekitar jam 12 
siang selanjutnya matahari akan tenggelam 
di barat dan saat matahari tepat di bawah 
kita maka waktu menunjukkan pukul 12 
malam. Hal ini menunjukkan bahwa jarum 
jam berputar yang diatur sedemikian rupa 
sehingga bersesuaian dengan posisi 
matahari di langit. Jadi, dapat diartikan 
bahwa jam tangan kita adalah jam matahari 
yang satu harinya memiliki waktu 24 jam. 
Demi kenyamanan pemakaian, jam matahari 
disepakati dibagi menjadi 24 zona waktu 
mencakup seluruh permukaan Bumi 
berdasar bujur geografisnya.

Kecepatan bintang di langit lebih cepat 4 
menit per hari dibandingkan dengan 
Matahari. Kita akan melihat bintang di posisi 
yang sama pada hari esok 4 menit sebelum 
kita mengamati bintang tersebut hari ini. Dari 
sini didapatkan bahwa satu hari bintang 
sama dengan 23 jam 56 menit.

Bulan juga memiliki gerak yang berbeda 
dibandingkan dengan Matahari maupun 
bintang. Bulan bergerak lebih lambat 50 
menit dibandingkan dengan matahari tiap 
harinya. Jika kita ingin melihat posisi Bulan 
di arah yang sama esok hari maka kita perlu 
menambahkan waktu saat kita mengamati 
hari ini ditambah 50 menit.

Satu hari bintang 23 jam 56 menit 
dikarenakan bintang jaraknya sangat jauh 
dari Bumi dan Matahari sehingga waktu 
hariannya terjadi akibat rotasi Bumi saja. 
Sedangkan satu hari Matahari dipengaruhi 
juga oleh revolusi bumi dan gerak bulan juga 
dipengaruhi oleh rotasi Bumi dan revolusi 
Bulan mengelilingi Bumi dan juga Matahari.

Pada era saat ini, teknologi jam pendulum 
sudah digantikan dengan teknologi digital 
berupa mikrokontroler, yakni chip IC yang di 
dalamnya terkandung ribuan hingga jutaan 
transistor. Salah satu fitur yang selalu 
terdapat di chip mikrokontroler yaitu timer/ 
counter. Fitur ini membangkitkan Pulse Width 
Modulation (PWM) yang merupakan sinyal 
digital berbentuk gelombang kotak yang 
dapat dicirikan dengan periode dan duty 
cycle. Sinyal PWM ini bisa diatur melalui 
sebuah kode program supaya mengikuti 
detik dari jam bintang.

Gerak Bumi mengelilingi Matahari

Jam Bintang
Untuk membuat kecepatan putar motor 
teleskop bisa mengikuti kecepatan gerak 
bintang, diperlukan jam bintang sebagai 
acuan. Pada masa lalu, jam bintang berupa 
jam pendulum yang diatur sedemikian rupa 
sehingga periode ayunan yang dihasilkan 
sama dengan periode detik bintang.  Jam 
pendulum disimpan di bawah tanah agar 
tercapai kondisi suhu konstan dan 
kelembapan yang rendah. Sinyal dari jam 
pendulum ini akan ditransmisikan ke seluruh 
teleskop di area observatorium. Jam 
pendulum harus dirawat dengan cara 
mengkalibrasinya dengan sinyal stasiun 
radio BBC, tali bandul pemberat harus ditarik 
gulung ke atas setiap harinya supaya jam 
pendulum bisa berfungsi dengan baik.

Jam pendulum di ruang bawah tanah

Keluaran
Pada program KILab2024 ini, penulis telah 
memanfaatkan board mikrokontroler Arduino 
Uno untuk membangkitkan sinyal PWM 
dengan periode detik bintang. Perangkat 
tersebut telah dipasang dan dipakai di motor 
penggerak Teleskop Zeiss, Observatorium 
Bosscha, Lembang FMIPA ITB. 

Chip mikrokontroler ATMega328P

Mochamad Irfan, S.Si., pengaju proposal 
KILab2024 (kiri) dan Dr. rer. nat. Hesti Retno Tri 
Wulandari, dosen pendamping dan Kepala 
Observatorium Bosscha (kanan).

Ketukan Detik Bintang Digital: 
Perangkat Elektronik Untuk Mengatur Gerak Teleskop

Terimakasih kepada Sdr. Satrio Fatkhusalma, 
S.Si. atas bantuannya dalam mempersiapkan 
poster ini
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Rancang Bangun Alat Sistem Kontrol Serta 
Keselamatan Kerja Laboratorium Berbasis 
Android dan Speech Recognition

03
Muhamad Yusup, 
Dasmo (Dosen Pendamping).

Laboratorium Fisika, 
Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta.
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PROBLEM
pengolahan laboratorium yang kurang efisien
dan keselamatan kerja yang minim merupakan
akibat dari pengontrolan laboratorium secara
manual. pengontrolan laboratorium secara
otomatis dan terintegrasi dalam sebuah sistem
adalah solusi untuk maslah ini

Alat sistem kontrol serta keselematan kerja laboratorium berbasis
android dan speech recognition  adalah alat yang memberikan

Kemudahan pengontrolan perangkat laboratorium dan
keselamatan kerja secara otomatis melalui android dan control

suara

A L A T  S I S T E M  K O N T R O L  S E R T A  K E S E L A M A T A N  K E R J A  L A B O R A T O R I U M
B E R B A S I S  A N D R O I D  D A N  S P E E C H  R E C O G N I T I O N

Aplikasi Android

HASIL

 oprasional
laboratorium

menjadi lebih aman
dan efisien

pengontrolan  menjadi
lebih mudah dan dapat
dikontrol dimana saja

mudah dipasang
dimana dan kapan

saja

KEUNGGULAN

Muhamad Yusup
KETUA
085736248207
Yusufyusup@gmail.com

Dr. Dasmo, M. Pd.
DOSEN PEMBIMBING
085691644769
amo0903unindra@gmail.com
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“SIMILNO” (Sistem Informasi Manajemen 
Laboratorium Notokusumo) Berbasis Website 
sebagai Upaya Peningkatan Layanan 
Laboratorium di STIKES Notokusumo Yogyakarta

04
Ade, Helaria Sarasati Purwaningrum, Widodo, 
Fika Nur Indriasari (Dosen Pendamping).

Laboratorium Keperawatan dan Komputer, 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Notokusumo, 
Yogyakarta.
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PEMINJAMAN
BARANG

MAHASISWA DATANG

KE LABORATORIUM

MAHASISWA TRANSAKSI 

PEMINJAMAN 

PENYERAHAN BARANG 

YANG DIPINJAM

MAHASISWA DATANG

KE LABORATORIUM

MAHASISWA SCANNING 

BARCODE UNTU CHECK IN

MAHASISWA 

MELAKUKAN PRAKTIKKUM

MAHASISWA SCANNING 

BARCODE UNTU CHECK OUT

PETUGAS LABORATORIUM

REKAP PRESENSI HARIAN

PRESENSI 
MAHASISWA

TAMPILAN
WEBSITE

PROFIL TIM 

S I M I L N O
“ S i s t e m  I n f o r m a s i  

L a b o r a t o r i u m  N o t o k u s u m o ”
              TINGGALKAN METODE MANUAL, SAATNYA BERALIH KE DIGITAL!              
BERSAMA SIMILNO TINGKATKAN PELAYANAN LABORATORIUM KEPERAWATAN

KETUA

DOSEN
PEMBIMBING

ANGGOTA

ANGGOTA

0813.3430.6244

STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

@stikesnotokusumoyk

www.stikes-notokusumo.ac.id
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Website Inventaris Alat Dan Bahan 
Praktikum Laboratorium Jurusan Teknik 
Informatika Universitas Trunojoyo Madura 
(WINLAB INFOR)

05
Alfiati Maghfiroh, 
Devie Rosa Anamisa (Dosen Pendamping).

Laboratorium Teknik Informatika, Universitas 
Trunojoyo, Madura.
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Pembuatan Sistem Informasi Laboratorium 
Berbasis Google Sites dengan Integrasi 
genAI melalui Google Cloud Console

06
Alifah Mubarokah, Mardi Wasono,  
Sutan Nur Chamida Tri Astuti,
Dwi Sendi Priyono (Dosen Pendamping).

Fasilitas Penelitian Bersama (FALITMA), 
Laboratorium Instrumentasi Dasar
Laboratorium Biologi Molekuler
Laboratorium Sistematika Hewan
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
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Lab. Instrumentasi Dasar, Dept. 

Ilmu Komputer & Elektronika 

FMIPA UGM

Fasilitas Penelitian Bersama 

(FALITMA)

Fakultas Biologi UGM

SISTEM INFORMASI LABORATORIUM BERBASIS GOOGLE SITES 

DENGAN INTEGRASI genAI MELALUI GOOGLE CLOUD CONSOLE

Sutan Nur Chamida Tri 

Astuti, S.Si., M.Sc.

Dr. Dwi Sendi Priyono, S.Si., M.Si.

Mardi Wasono

Alifah Mubarokah, A.Md.

Lab. Biologi Molekuler, ProAi 

Biologi FAST UAD

AI Lab Assistant saat diintegrasikan pada situs berbasis google (ugm.id/falitmabiologi) dan pada situs 

berbasis wordpress (labbio.uad.ac.id)

Dosen pendamping

Ketua Tim

KILab  � � SIL Google � AI UGM�UAD � e�mail � alifahm�ugm.ac.id � wa � ��~��¤�~���¤

“Artikel dan hasil karya inovasi ini dibiayai oleh 

Direktorat Sumber Daya, Ditjen Diktiristek, 

Kemdikbudristek melalui program Hibah Karya 

Inovasi Laboran Tahun  � �.”

Peran AI-Lab Assistant di Lab Riset

Optimasi Situs Google untuk Pembuatan Sistem Informasi 

Laboratorium Riset

Google sites adalah platform gratis untuk pembuatan situs, berikut 5 hal yang dapat 

dioptimasikan untuk pembuatan Sistem Informasi Laboratorium Riset : 

Referensi :

Google for Developers. (2024, 27 Maret). AI Content Search (RAG) with Docs Agent | Build with Google AI. https://www.youtube.com/watch?v=LTJb76UHuJg.

Google Cloud. (2024). �he 6�ecutiveas Guide to Generative AI. #55"VLhhV-`Aj*-VK\mm\F-K*m�hU#hZF-Vh�jV*h-�-*)\pjc-)\-u)<jK"cU

Acknowledgement :

Tantangan dan Permasalahan Data di 

Laboratorium Riset 

Pengolahan data laboratorium secara manual seringkali 

tidak efektif, menyebabkan penumpukan, kehilangan, 

hingga kesalahan data. Akibatnya, informasi yang 

dihasilkan menjadi kurang akurat.

Sistem Informasi Laboratorium hadir sebagai 

solusi untuk merekam data secara akurat, 

menyediakan akses yang mudah, dan mengelola 

data dengan lebih efisien. Dengan sistem ini, 

risiko kesalahan informasi dapat diminimalkan.

Akses Data dan Informasi dengan Sistem Informasi 

Laboratorium Berbasis Google & generativeAI
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“Usahid Silab” Berbasis Website sebagai 
Solusi Efektif dan Efisien salam Inventarisasi 
dan Pelayanan di Laboratorium Farmasi 
Universitas Sahid Surakarta

07
An-nisa Asy-syarifah, Sukawatty Novi, Reno Dria, 
Fadilah Qonitah (Dosen Pendamping),
Farid Fitriyadi (Dosen Pendamping).

Laboratorium Farmasi, Fakultas Sains Teknologi dan 
Kesehatan, Universitas Sahid, Surakarta
Pusat Sistem Informasi Terpadu, Universitas Sahid, 
Surakarta
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SIMLABGRO-UG: Solusi Efektif dan 
Efisien Berbasis Website untuk Sistem 
Informasi Manajemen Inventarisasi 
dan Pelayanan Laboratorium 
Agroteknologi, Universitas Gunadarma

08
Bagas Elang Samudra, Zatanna Balqis,  
Shyntiya Ayu Lestari,
Herik Sugeru (Dosen Pendamping)

Laboratorium Agroteknologi, Universitas 
Gunadarma, Jakarta.
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Mahasiswa datang ke Laboratorium

Mahasiswa mengisi form peminjaman
yang sudah disediakan

Laboran melakukan pengecekan ketersediaan
alat dan bahan yang akan dipinjam

Peminjaman diterima apabila alat dan bahan
tersedia

Mahasiswa mengisi form pada
SIMLABGRO-UG

Peminjaman diterima

KETUA

ANGGOTA

DOSEN PENDAMPING

PROBLEM
Inventarisasi alat dan bahan
Laboratorium Agroteknologi

Universitas Gunadarma secara
manual menggunakan kertas

kemudian diinput ulang
menggunakan Microsoft Office Excel.

Sehingga prosesnya menjadi tidak
efektif dan efesien.

SIMLABGRO-UG
Solusi Efektif Dan Efisien Berbasis Website Untuk Sistem Informasi
Manajemen Inventarisasi Dan Pelayanan Laboratorium Agroteknologi,
Universitas Gunadarma

SOLUTION
Diperlukan sistem informasi untuk

inventarisasi data peralatan
Laboratorium untuk mempermudah

dalam pengelolaan, penyimpanan,
pencarian dan penghapusan data

dalam skala yang besar.

Bagas Elang Samudra, SP., MT

Shyntiya Ayu Lestari, SP., MT
Zatanna Balqis, SP., MT

Herik Sugeru, SP., MMSI

Email : simlabgroug@gmail.com
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Pengembangan SI LABISO (Sistem 
Informasi Laboratorium Berbasis 
Iso) untuk Meningkatkan Mutu 
Pengelolaan Laboratorium Sesuai 
Standar Internasional

09
Eka Budi Prasetyanto, Fajar Setiawan,  
Dini Carina Halimah,
Dewi Wulandari (Dosen Pendamping)

Laboratorium Pendidikan Matematika, 
Universitas PGRI, Semarang



KARYA INOVASI LABORAN (KILAB) 29

 

PROFIL 
Pendamping : Dewi Wulandari, M.Sc. 
Ketua  : Eka Budi Prasetyanto, S.Pd., 
Anggota I  : Fajar Setiawan, S.Pd. 
Anggota II : Dini Carina Halimah, S.Kom. 

Universitas PGRI Semarang 



GALERI KARYA INOVASI LABORAN 2024 30

Penggunaan Sistem Informasi 
Laboratorium Terpadu (SILAT)  
di Laboratorium STIKES Widyagama 
Husada

10
Fitri Meilani, 
Patemah (Dosen Pendamping).

Laboratorium Terpadu , Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Widyagama Husada, Malang.
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Panduan Pengoperasian Alat Bebasis 
Website pada Era Milenial di Laboratorium 
D4 Bisnis Jasa Makanan: Scan QR-Code, 
Audio Visual, dan Ai

11
Harwi Wijayanti, Aji Eka Putra,
Palupi Melati P (Dosen Pembimbing)3

Laboratorium baking and cooking, Universitas 
Ahmad Dahlan, Yogyakarta
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Hasil  uji kelayakan  media kepada calon pengguna
yang menghasilkan penilaian aspek media sebesar
88.95 %, penilaian aspek penggunaan mendapatkan
skor 95.29%, dan penilaian aspek manfaat sebesar
93.95%.

ERA DIGITALISASI
Inovasi sebagai bentuk adaptasi dari
perkembangan teknologi yang pesat. Melihat
fenomena lingkungan sekitar yang
memberikan layanan serba mudah dan
canggih berkat teknologi di berbagai instansi
pendidikan terutama universitas. Berbagai
kegiatan bisa dilakukan dengan mudah
melalui teknologi yang modern

 TEKNOLOGI PRAKTIS
M A N F A A T K A N

Hasilkan Tutorial Penggunaan
Alat yang Kekinian 

Salah satu teknologi digital dibidang
komunikasi dan informasi yaitu
smartphone. Penggunaan smartphone  tidak
terpisahkan dari aktivitas sehari-sehari. 
Maka dibuatlah media petunjuk
pengoperasian alat berbasis web yang
disajikan dengan video audio visual dan scan
QR-code. Media ini memberikan kemudahan
akses  informasi melalui smartphone serta
dipahami oleh pengguna, diharapkan
pelayanan dapat lebih efektif dan  efisien

KEMUDAHAN AKSES
INFORMASI

Selain itu  media ini dapat meningkatkan kemandirian
pengguna laboratorium dan dapat meringankan beban

laboran. Laboratorium memiliki privilege karena sistem
informasi sudah terdigitalisasi dan dapat digunakan

dalam jangka panjang .

Panduan pengoperasian alat merupakan fitur utama dari website ini yang berada di menu
fasilitas. Website ini  dapat diakses secara langsung, maupun melalui scan QR-code yang

tertempel pada alat. Halaman petunjuk pengoperasian alat berisi daftar nama alat, gambar
serta deskripsi singkat terkait lokasi dan fungsi alat tersebut. Jika user ingin mengakses video

petunjuk penggunaan alat melalui website maka dapat menekan gambar alat. Pada menu
fasilitas terdapat submenu lainnya yaitu bon bahan dan stock bahan. Menu lain pada website

ini diantaranya menu profil, menu layanan, serta menu unduhan. Beberapa video animasi
yang dhasilkan, salah satunya sudah mendapatkan Hak Cipta 

PANDUAN
PENGOPERASIAN ALAT

BERBASIS WEBSITE

KEUNGGULAN
Hasil pengujian black box testing
menunjukkan bahwa seluruh fitur
aplikasi berfungsi dengan baik dan
sesuai dengan yang direncanakan. 

88.95 %

95.29%
93.95%

PENGUJIAN
Adanya media ini dapat menjaga

masa ketahanan alat dan
meminimalisir kerusakan  sehingga

menekan biaya perbaikan  

PROFIL PENERIMA KILAB
Harwi Wijayanti
harwi.wijayanti@staff.uad.ac.id
D4 Bisnis Jasa Makanan 

Aji Eka Putra
aji.putra@staff.uad.ac.id

S1 Akuntansi
Dosen Pembimbing: Palupi Melati Pangastuti. S.T.P., M.Sc
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Perancangan dan Pembuatan Panel ATS/
AMF Mesin Genset Berbasis IoT untuk 
Backup Daya Listrik di Laboratorium 
Bengkel Listrik

12
I Gede Siden Sudaryana, Ni Made Wahyuni, 
Ketut Udy Ariawan (Dosen Pendamping)

Laboratorium Bengkel Listrik, Universitas 
Pendidikan Ganesha, Bali.
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System Information Practicum Online 
Learning (SIPOL) Berbasis Remote 
Laboratory

13
Innal Mafudi, Chintya Pralampita Hendrastati,  
Nurike Mey Dwijayanti,
Tantri Mayasari (Dosen Pendamping)

Laboratorium Pendidikan Fisika, Laboratorium 
Teknik Industri, Laboratorium Teknik Elektro, 
Universitas PGRI Madiun
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Peningkatan Kinerja Alat Uji Tanah Direct 
Shear Test Model Pengukuran Analog 
Menjadi Model Digital dengan Wireless Data 
Acquisition System Berbasis Mikrokontroler

14
Maskur Efendi, 
Eko Setyawan (Dosen Pendamping)

Laboratorium Mekanika Tanah, Universitas 
Negeri Malang
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Peningkatan Kinerja Alat Uji Tanah Direct Shear Test 
Model Pengukuran Analog Menjadi Model Digital Dengan 

Wireless Data Acquisition System Berbasis
Mikrokontroler

1. LATAR BELAKANG

Dalam konstruksi teknik sipil, kualitas tanah sangat penting 
untuk memastikan stabilitas struktur. Pengujian tanah 
menggunakan alat Direct Shear Test berfungsi untuk 
mengukur kekuatan geser tanah. Alat uji model analog 
memiliki akurasi rendah, membutuhkan proses pencatatan 
manual dan operator lebih banyak, serta perlu mengolah data 
pengukuran untuk menjadi laporan sehingga kurang praktis 
dan efisien.

2. TUJUAN INOVASI

Inovasi ini bertujuan meningkatkan kinerja alat Direct Shear 
Test dari model analog ke digital dengan menambahkan 
perangkat akuisisi data nirkabel berbasis mikrokontroler, yang 
memungkinkan:
1.Pengukuran lebih akurat 
2.Pengolahan data otomatis dan real-time 
3.Pengurangan kebutuhan operator menjadi 1 orang
4.Laporan hasil pengujian dibuat oleh aplikasi

3. METODE

1.Modifikasi Alat : Mengganti dial indikator analog dengan 
dial indikator digital Mitutoyo, dan menghubungkannya 
dengan mikrokontroler Arduino UNO R4 WiFi.

2.Sistem Akuisisi Data : Data dari dial indikator digital 
dikirim ke komputer secara nirkabel melalui Arduino, 
kemudian diolah menggunakan aplikasi berbasis PHP dan 
C++.

3.Pengembangan Aplikasi DST-UM : Aplikasi menerima data 
waktu pengukuran, deformasi proving ring dan 
pergeseran horizontal. Hasil akhir aplikasi menghasilkan 
nilai kohesi tanah dan sudut geser dalam.

Gambar 1. Komponen Alat dan Diagram Koneksi 

4. ALAT DAN BAHAN

1.Sensor: Dial Indikator Digital Mitutoyo 543-781 dan 575-
121.

2.Kabel data: Mitutoyo 905409 
3.Mikrokontroler: Arduino Uno R4 WiFi
4.Software PHP dan C++: membuat Aplikasi DST-UM untuk 

pengolahan data dan pelaporan hasil

5. HASIL INOVASI

1.Akurasi tinggi: Data dihasilkan secara digital dengan fitur 
pencatatan otomatis, meminimalkan kesalahan 
pembacaan.

2.Kemudahan operasi: Alat dapat dioperasikan oleh 1 orang.
3.Laporan instan: Data diolah dan langsung menghasilkan 

tabel, grafik dan hasil parameter uji.
4.Kinerja seperti model digital: Menghemat biaya 

pengeluaran laboratorium.

Gambar 3. Dampak Inovasi: “Kondisi Sebelum dan Sesudah     
Inovasi”

6. KESIMPULAN

Dengan mengubah sistem pengukuran dari analog ke digital, 
alat uji Direct Shear Test mampu memberikan hasil yang lebih 
akurat, efisien, dan otomatis, sehingga membantu 
laboratorium mekanika tanah dalam melakukan pengujian 
dengan kualitas lebih tinggi dan biaya lebih terjangkau.

Maskur Efendi, Eko Setyawan
maskur.efendi@um.ac.id, eko.setyawan.ft@um.ac.id

Laboratorium Mekanika Tanah - Departemen Teknik Sipil & Perencanaan
Fakultas Teknik - Universitas Negeri Malang

Kontak: Peneliti Universitas Negeri Malang
Pendanaan: Direktorat Sumber Daya - Dirjen Dikti
Hak Kekayaan Intelektual: Prototipe ditujukan untuk HKI

Gambar 2. Alat Direct Shear Test Hasil Inovasi
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Peneliti : Yusuf Syani, Dwi Setyawan, Syahrial, Wisnu Djatmiko

“ELSA”
ELECTRONIC LAB ASSISTANT ROBOT

Dengan memanfaatkan teknologi
pengenalan suara, Dialogflow CX, dan AI
Gemini, robot asisten laboratorium dapat
menjawab pertanyaan seputar elektronika
secara efisien dan interaktif, membantu
pengguna mendapatkan informasi yang
mereka butuhkan dengan cepat.

Mengembangkan prototipe robot
asisten laboratorium.
Meningkatkan efisiensi dan kualitas
praktikum.
Mendukung inovasi dan pengembangan
diri laboran.

Meningkatkan efisiensi kerja laboran.
Meningkatkan kualitas praktikum mahasiswa.
Mendorong inovasi dalam pengajaran.
Penggunaan teknologi mutakhir seperti robot
asisten dapat meningkatkan daya saing
universitas dalam menarik mahasiswa baru dan
mendukung inovasi

MENJAWAB PERTANYAAN
SEPUTAR ELEKTRONIKA.

TUJUAN?

MANFAAT
BLOK DIAGRAM

Laboratorium memiliki peran penting dalam
pendidikan tinggi. Namun, laboran di
Indonesia menghadapi tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan beban kerja
berat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan robot asisten
laboratorium berbasis AI untuk membantu
laboran dalam tugas sehari-hari

KENAPA ELSA?

Analisa Kebutuhan1.
Perancangan2.
Pengembangan Produk3.
Pengujian4.

METODE
PENELITIAN

Robot berhasil menjawab pertanyaan
sederhana dengan akurat, lalu dapat
memberikan kemudahan akses informasi
bagi mahasiswa dan meningkatkan motivasi
dan interaksi di laboratorium.

HASIL 

Email : yusuf.syani@gmail.com | yusufsyani.my.id | Universitas Negeri Jakarta
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INOVASI METODE PEWARNA DNAINOVASI METODE PEWARNA DNAINOVASI METODE PEWARNA DNA   
NON MUTAGENIK BERBASISNON MUTAGENIK BERBASISNON MUTAGENIK BERBASIS

   BAHAN ALAM MENGGUNAKANBAHAN ALAM MENGGUNAKANBAHAN ALAM MENGGUNAKAN   
BUNGA TELANG (BUNGA TELANG (BUNGA TELANG (Clitoria ternatea LinnClitoria ternatea LinnClitoria ternatea Linn.).).)

Suharyani*, Nuriah, Syazili Mustofa
Laboratorium Biokimia, Biologi Molekuler dan Fisiologi

Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung

1 1 1

Inovasi alternatif pewarna DNA pengganti Ethidium bromida (EtBr) perlu dilaksanakan karena sifat EtBr mutagenik dan
karsinogenik. Kelompok SYBR dengan sensitifitas setara EtBr harganya relatif mahal. Kami mengeksplorasi Clitoria
ternatea Linn. (Bahasa Indonesia: Bunga Telang) karena mengandung antosianin, suatu metabolit tanaman yang dapat
berpendar. Menggunakan metode penelitian eksperimen, bunga telang dijadikan  sediaan ekstrak dengan konsentrasi 1%
dan dapat diaplikasikan sebagai pewarna DNA. Pewarna komersil GelRed dijadikan sebagai pembanding. Berdasarkan
hasil visualisasi pada lampu UV, bunga telang dapat mewarnai DNA sama seperti pewarna GelRed setelah di running
pada gel elektroforesis agarosa.

Kata kunci:  Bunga telang, DNA, Elektroforesis, Pewarna

AbstrakAbstrakAbstrak

Selama beberapa dekade Etidium
bromida (EtBr) telah digunakan sebagai
pewarna utama DNA karena harganya
cukup murah dan memiliki sensitivitas
yang cukup baik. Namun, EtBr
mengandung bahan kimia yang bersifat
mutagenik, berbahaya bagi kesehatan
dan lingkungan (Saeidnia & Abdollahi,
2013).

Latar BelakangLatar BelakangLatar Belakang
Pewarna komersil seperti SYBR Green, dan Syber Gold, yang aman dan
memiliki sensitivitas setara dengan EtBr, namun harganya relatif mahal
(Supabowornsathit et al., 2022). Selain itu, ditemukan adanya mutagenitas
SYBR-Green pada sel Eschericia coli yang terpapar sinar UV (Ohta et al.,
2001). Hal ini yang menjadikan suatu urgensi untuk mencari alternatif
pewarna DNA yang lebih aman, dengan biaya terjangkau menggunakan
bunga telang. Penelitian dengan bahan alam telah dilakukan sebelumnya
oleh Ahokas, 2019. namun, hasil visualisasi tidak ditemukan pita DNA
(Ahokas, 2019).

Penelitian menggunakan metode eksperimen,
bunga telang dijadikan  sediaan ekstrak dengan
konsentrasi 1% dan dapat diaplikasikan sebagai
pewarna DNA. Pewarna komersil GelRed
dijadikan sebagai pembanding.

MetodeMetodeMetode HasilHasilHasil
Berdasarkan hasil visualisasi pada UV, bunga telang dapat
mewarnai DNA sama seperti pewarna komersil GelRed setelah di
running pada gel elektroforesis agarosa.

Ektstrak bunga telang dapat digunakan sebagai
alternatif pewarna DNA pada proses
elektroforesis gel agarosa.

KesimpulanKesimpulanKesimpulan

Keterangan: 
Gambar (a). Marker diwarnai dengan GelRed, (b). DNA diwarnai
dengan GelRed, (c). Marker diwarnai dengan ekstrak bunga
telang, (d). DNA diwarnai dengan ekstrak bunga telang.

(a) (b) (c) (d)

Vaccinium myrtillus berries. Heliyon, 5(10), e02666.
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2019.e02666
Ohta, T., Tokishita, S. I., & Yamagata, H. (2001). Ethidium bromide and
SYBR Green I enhance the genotoxicity of UV-irradiation and chemical
mutagens in E. coli. Mutation Research - Genetic Toxicology and
Environmental Mutagenesis, 492(1–2), 91–97.
https://doi.org/10.1016/S1383-5718(01)00155-3
Saeidnia, S., & Abdollahi, M. (2013). Are other fluorescent tags used
instead of ethidium bromide safer? DARU, Journal of Pharmaceutical
Sciences, 21(1), 2–4. https://doi.org/10.1186/2008-2231-21-71
Supabowornsathit, K., Faikhruea, K., Ditmangklo, B., Jaroenchuensiri, T.,
Wongsuwan, S., Junpra-ob, S., Choopara, I., Palaga, T., Aonbangkhen, C.,
Somboonna, N., Taechalertpaisarn, J., & Vilaivan, T. (2022). Dicationic
styryl dyes for colorimetric and fluorescent detection of nucleic acids.
Scientific Reports, 12(1), 1–17. https://doi.org/10.1038/s41598-022-
18460-w

Daftar PustakaDaftar PustakaDaftar Pustaka
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Gambar 1. Foto prototipe dari samping Gambar 2. Foto prototipe dari depan

Saran

Media pembelajaran Vaginal Toucher, 98,57% telah efektif
digunakan untuk pembelajaran persalinan degan hasil uji
coba kepada dosen dan mahasiswa.

Hasil uji lapangan pada dosen dan mahasiswa
menunjukkan bahwa media pembelajaran Vaginal
Touche memiliki kemiripan 97,14% dan kelayakan 97,86%,
dengan penilaian pada bentuk panggul, kepala bayi,
genitalia eksterna, dan porsio. Uji fungsi mencapai 98,57%,
di mana media dapat menggambarkan penurunan
kepala, dilatasi serviks, dan bagian terbawah janin dengan
hasil 100%. Media ini juga meningkatkan pemahaman
anatomi dan proses persalinan secara interaktif. Uji
kemudahan penggunaan menunjukkan 98,57%, dengan
pengguna mampu memahami penggunaan media
tanpa instruktur dan merasa nyaman saat menggunakan.

Pembahasan

Kesimpulan

Di tengah perkembangan teknologi dan inovasi dalam dunia
medis, alat peraga yang praktis dan realistis dapat
membantu meningkatkan kompetensi profesional serta
mengurangi risiko kesalahan selama persalinan. Banyak
keluhan mahasiswa kebidanan kesulitan mendapatkan
gambaran dalam menentukan hasil pemeriksaan dalam
pada ibu bersalin dengan media pembelajaran yang ada,
sementara dosen juga menghadapi tantangan dalam
menjelaskan aspek penilaian pemeriksaan dalam. Media
yang digunakan untuk pembelajaran pemeriksaan dalam
saat ini masih ada kekurangannya, seperti setiap pembukaan
serviks media masih terpisah, tidak dapat menilai POD,
penurunan janin bidang Hodge menggunakan media lain.
Oleh karena itu peneliti membuat inovasi untuk
menjembatani hal tersebut. Inovasi ini juga dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan ibu dan bayi, yang menjadi prioritas dalam
menurunkan angka kematian ibu dan bayi.

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN “VAGINAL TOUCHE” ALAT PERAGA
PEMERIKSAAN DALAM KOMPREHENSIF PADA PERSALINAN

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN “VAGINAL TOUCHE” ALAT PERAGA
PEMERIKSAAN DALAM KOMPREHENSIF PADA PERSALINAN

Latar Belakang

Ata Surata, 2023. Diseminasi bidang Pengabdian kepada Masyarakat program studi pendidikan pancasila dan kewarganegaraan universitas pamulang. Pada link
https://ppkn.unpam.ac.id/diseminasi-bidang-pengabdian-kepada-masyarakat-program-studi-pendidikan-pancasila-dan-kewarganegaraan-universitas-pamulang/2023/05/28/.
Dewi, Fatimah. 2023. Modul Praktikum Asuhan Pada Ibu Bersalin. Unjaya.
Fitriana Yuni, Nurwiandani Widi. 2018. Asuhan Persalinan secara Komprehensif dalam Asuhan Kebidanan. Yogyakarta: Pustaka Baru Press.
Sudjana, N & Rivai, A. 1992. Media Pembelajaran. Bandung: Penerbit CV. Sinar Baru Bandung.
Susanti, Affrida. Pada link:http://eprints.umsida.ac.id/1257/1/ICT%20Jenis%20media.pdf.
Yuli, Endah. 2019. Penatalaksanaan Pemeriksaan Dalam Pada Persalinan. Link. https://puskpurwodadi1.dinkes.grobogan.go.id/assets/sop/01112022_63608dd63c536.pdf.

(Hibah Program Karya Inovasi Laboran (KILab) 2024)
Hibah Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Menghasilkan inovasi media pembelanjaran “vaginal
touche” alat peraga pemeriksaan dalam komprehensif
pada persalinan

Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
media porsio yang hampir mirip dengan aslinya.

Referensi

Tabel 1. Uji Kemiripan Tabel 2. Uji Kelayakan

Tabel 3. Uji Fungsi Tabel 4. Uji Kemudahan
Pengguna

Tujuan

Metode

Hasil

Saran

Gambar 3. Foto prototipe dari atas
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Biaya terjangkau, kustomisasi sesuai permintaan,
fleksibilitas dalam desain, suku cadang mudah

didapat, pemeliharaan mudah

KEUNGGULAN

 inkubator yang telah dimodifikasi ini terbukti mampu
memenuhi syarat untuk digunakan dalam pemeliharaan D.

melanogaster, menyediakan kondisi yang optimal bagi
pertumbuhan dan reproduksi lalat buah. Inkubator

berpotensi menjadi solusi yang ekonomis dan efisien untuk
mendukung berbagai eksperimen genetika dan penelitian lain

yang memerlukan stabilitas lingkungan. Dengan perangkat
yang akurat dan presisi, laboratorium dapat mengurangi
variabilitas eksternal yang memengaruhi hasil penelitian,

sehingga kualitas data eksperimen dapat lebih dipercaya.

Dokumentasi 
Pelaporan

Pengujian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian terhadap inkubator menunjukkan kinerja yang sangat
memadai dalam menjaga stabilitas suhu. Pada suhu yang ditetapkan,
persentase kesalahan rendah, yaitu antara 0,52-0,8%, menunjukkan

bahwa suhu yang dihasilkan sangat dekat dengan nilai yang
ditargetkan. Akurasi suhu berkisar antara 99,20-99,48%,

mengindikasikan kemampuan inkubator dalam mencapai suhu yang
diinginkan. Presisi yang tinggi (99,76-99,86%) menunjukkan bahwa

inkubator ini mampu mempertahankan suhu secara konsisten selama
periode uji. Variasi suhu yang minimal, sebesar 0,4-0,9°C, semakin

menegaskan konsistensi inkubator dalam menjaga kestabilan suhu

.PEMANFAATAN KULKAS RUSAK MENJADI
INKUBATOR LALAT BUAH (Drosophila melanogaster)
UNTUK MENUNJANG PRAKTIKUM DI
LABORATORIUM GENETIKA
 

Dhiyauddin Aridhowi
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Identifikasi 
Masalah

Penentuan
Spek Desain

METHODOLOGY

Grafik Pengujian Suhu

LATAR BELAKANG
Stok lalat buah yang digunakan untuk praktikum dan
penelitian di Laboratorium Genetika disimpan dalam

lemari kayu sehingga suhunya fluktuatif mengikuti suhu
ruangan. Perubahan suhu yang drastis dapat

meningkatkan angka kematian dan kelembapan yang
tinggi mengakibatkan medium berjamur.  Fluktuasi

tersebut mengakibatkan populasi lalat buah menurun
dari 70 menjadi 20 strain 

Efisiensi anggaran mengharuskan para pengela lab.
memikirkan cara memanfaatkan barang-barang di

sekitar yang masih memungkinkan untuk digunakan
termasuk memanfaatkan kulkas rusak yang memenuhi

gudang untuk dirubah menjadi inkubator untuk
budidaya lalat buah

KESIMPULAN

Grafik Pengujian kelembapan

Kebutuhan fotoperiodik dapat diatur 0-24 jam menggunakan lampu
LED yang memungkinkan efisiensi energi serta hasil yang lebih

konsisten sesuai dengan tujuan penggunaannya.

Pengujian kelembapan, meskipun menunjukkan hasil yang sedikit lebih
bervariasi dibandingkan suhu, tetap berada dalam batas yang dapat

diterima untuk pemeliharaan lalat buah. Persentase kesalahan
kelembapan tercatat sekitar 4,54-7,92%, sedangkan akurasinya berkisar
antara 92,08-95,46%. Presisi kelembapan tinggi pada 99,13-99,32%, dan
variasinya berkisar 2-3,5%, menunjukkan bahwa inkubator masih cukup

mampu menjaga tingkat kelembapan yang stabil sesuai kebutuhan

Aliran udara yang masuk dapat diatur sebesar 0-1,5 LPM sehingga
membantu menjaga sirkulasi udara yang ideal untuk memastikan

perkembangan lalat buah

Perakitan
Prototype

Penelitian ini didanai oleh program Karya Inovasi Laboran Direktorat Sumber Daya  Pendidikan Tinggi  
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Pengembangan Formula Freezing Medium Limbah Darah Sapi 
Sebagai Subtitusi Serum Komersial Terhadap Viabilitas Dan 

Proliferasi Sel Vero CCL-81 Pasca Thawing
11HHeelleenn  SSuussiilloowwaattii,,  SS..KKMM..,,MM..SSii  --  22IInnddaahh  NNuurraaiinnii  MMaassjjkkuurr,,  SS..SSii..,,MM..SSii  ––  11,,33PPrrooff..  DDrr..  FFeeddiikk  AAbbdduull  RRaannttaamm,,  ddrrhh  

1Research Center for Vaccine Technology and Development, Institute of Tropical Disease, Universitas Airlangga, Surabaya, helen.susilowati@gmail.com
2Human Genetic Laboratory, Institute of Tropical Disease, Universitas Airlangga, Surabaya, indahnuraini61@gmail.com 

3Research Center for Vaccine Technology and Development, Institute of Tropical Disease - Veterinary Medicine Faculty, Universitas Airlangga, Surabaya, fedik-a-r@fkh.unair.ac.id   

Latar Belakang Kerangka Operasional

Komposis Medium Freezing 
(Dengan Berbagai Konsentrasi Serum)

METODELOGI

Koleksi Serum dari Limbah RPH Cell Freezing

Cell ThawingUji Viabilitas Sel

Population Doubling TimeUji Proliferasi

HASIL PENELITIAN

Gambar 1. Hasil gambaran morfologi Sel Vero CCL-81 setelah inkubasi selama
72 h. Kelompok A. CMR-M1 : pemberian serum RPH 90%; B. CMR-M2 :
pemberian serum RPH 75%; C. CMR-M3 : pemberian serum RPH 50%; D.
CMR-M4 : pemberian serum RPH 25%; E. CMG-M1 : pemberian serum GIBCO
90%; F. CMG-M2 : pemberian serum GIBCO 75%; G. CMG-M3 : pemberian
serum GIBCO 50%; H. CMG-M4 : pemberian serum GIBCO 25%; I. Kontrol
sel normal.

MORFOLOGI SEL VERO CCL-81

PERSENTASE VIABILITAS SEL VERO CCL-81

PROLIFERASI SEL VERO CCL-81

Gambar 3. Hasil grafik proliferasi sel Vero CCL-81 dengan MTT Assay pada   
A. Kelompok CMG (Serum Gibco) dan B. Kelompok CMR (Serum RPH) pada 3 
seri waktu inkubasi yaitu 1 hari, 2 hari dan 3 hari. 

Gambar 2. Hasil grafik persentase sel hidup/viabilitas sel Vero CCL-81 
dengan pewarnaan trypan blue pada A. Kelompok CMG (Serum Gibco) dan 
B. Kelompok CMR (Serum RPH) B. Kelompok CMR. 

PROLIFERASI SEL VERO CCL-81

Gambar 4. Hasil PDT  (Population Doubling Time) sel Vero CCL-81 pada        
A. Kelompok CMG Serum Gibco) dan B. Kelompok CMR (Serum RPH) pada 3 
pasase yaitu P52, P53 dan P54. 

PEMBAHASAN

v Hasil pengamatan mikroskopis, morfologi sel Vero CCL-81 tidak menunjukkan adanya perubahan dan perbedaan
morfologi antara sel Vero CCL-81 yang normal dan perlakuan sesuai dengan yang diungkapkan oleh Goncalves et al.,
(2006) dan Cao S et al., (2013) yang mengatakan bahwa sel Vero adalah sel selapis yang bersifat adherent dengan bentuk
epitheloid dan sitoplasma yang bergranula.

v Pengukuran viabilitas sel merupakan kriteria kunci pada proses kriopreservasi dan pemeriksaan yang paling umum
digunakan setelah proses thawing sel.10 Hasil viabilitas sel Vero CCL-81 menunjukkan bahwa M1 baik kelompok CMG
maupun CMR memberikan tertinggi dibandingkan dengan kelompok serum lainnya (M2, M3 dan M4) setelah itu
mengalami penurunan nilai persentase viabilitas seiring dengan berkurangnya jumlah konsentrasi serum yang
terkandung di dalam medium freezing.

v Pemeriksaan proliferasi sel Vero CCL-81 menggunakan metode MTT assay dengan mengukur kemampuan aktivitas
metabolik mitokondria yang akan merubah warna kuning garam tetrazolium (3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-
diphenyltetrazolium bromide) menjadi kristal ungu formazan.4 Komposisi serum 90% (M1) dari kelompok CMG maupun
CMR menunjukkan nilai persentase viabilitas sel yang lebih tinggi dari pada kelompok dengan komposisi serum yang
lebih rendah M2, M3 dan M4.

v Hasil penghitungan PDT (population doubling time) pada kelompok M1 dari kelompok CMG dan CMR menunjukkan nilai
paling pendek dibandingkan dengan kelompok komposisi serum yang lebih rendah M2, M3 dan M4. Artinya waktu yang
diperlukan oleh sel pada M1 untuk mendapatkan 2 kali lipat dari jumlah sel awal adalah lebih pendek dari pada
kelompok serum yang lain.

v Jumlah serum pada media freezing sangat penting, karena serum merupakan sumber protein yang terdiri dari nutrisi,
hormon, growth factor, albumin yang berfungsi untuk membawa vitamin, lemak, transferin yang akan membawa zat besi
serta membantu transportasi di dalam sel.11

v Kandungan growth factor dalam serum dapat melindungi sel dari ketidakseimbangan kekuatan ion dan sinyal
intraseluler, menjaga pH lingkungan intraseluler sehingga mencegah terjadinya denaturasi protein yang dapat
menyebabkan dehidrasi, kekeringan dan kerusakan morfologi sel pasca thawing.9 Selain itu juga meningkatkan proliferasi
sel, faktor adhesi serta aktivitas antitrypsin yang akan mendorong perlekatan sel.3

v Penurunan jumlah konsentrasi serum mengakibatkan kecukupan akan nutrisi dan growth factor yang dibutuhkan oleh
sel akan berkurang, yang akhirnya berdampak pada kualitas viabilitas dan proliferasi sel pasca thawing. Oleh karena itu
dengan kandungan 90% serum dan 10% DMSO sebagai krioprotektan pada mediumfreezing dapat melindungi sel dari
kerusakan molekul, perubahan genetik dan imunofenotipe yang dapat mendorong mekanisme apoptosis sel serta
mengurangi fungsi dan kualitas sel pasca thawing.1,6,7,8

KESIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA
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Inovasi Alat Penunjang Pembuatan 
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Inovasi Alat Penunjang Pembuatan Sediaan Histopatologi

Sediaan 
Histopatologi

Praktikum

Perlu Alat 
Penunjang

Yang 
mencukupi

Penelitian

Load pemakaian 
tinggi

Jumlah kurang, 
banyak yg rusak

Harga Alat mahal

Limited/bawaan Alat

Kendala Tridharma

Problem

1. Rak     Slide 
Automatic 
Staining Machine

Patah/
Rusak

Mahal
Bawaan Alat

Problem

2. Pencetak 
Parafin blok yg 

lama
boros bahan

Desain dari besi, banyak celah : Sisa 
parafin jika menggunakan alat pencetak 

parafin blok yang lama

3. Box slide lama kurang presisi

Cara Kerja, Pembuatan, Aplikasi, Keunggulan Alat : 1. Rak Slide Mesin Pewarnaan Otomatis, 2. Box Slide, 3.Base mold

Profil Penerima Kilab :

Heni Triwahyuni, S. Si
heni.3wah@gmail.com
Universitas Brawijaya

Pembimbing :
dr. Aina Angelina, 
Sp. PA, Subsp. 
HLE[K] 
Universitas Brawijaya

Profil Kilab :

Latar Belakang Penelitian:

Membuat 
Cetakan 
Bagian Luar

Membuat 
Cetakan 
Bagian 
Dalam

Mencetak 
Alat Inovasi

Hasil & 
Aplikasi 
Alat

Keunggulan 
Karya 
Inovasi

Histopatologi pemeriksaan mikroskopis jaringan patologis, penting dalam
penentuan diagnosis kanker dan penyakit lainnya. Berfungsi melihat morfologi sel
dari jaringan, merupakan gold standar penentuan tumor ganas/ jinak. Melalui
rangkaian proses tertentu, dengan metode parafin dan sering didukung oleh
penggunaan teknik pewarnaan khusus dan tes terkait lainnya hingga menjadi
sediaan yang bisa diamati dan dianalisa.

Lasmijan, S. E
Nazim.fk@ub.ac.id
Universitas Brawijya

1
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Tidak perlu 
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Tidak sulit saat 
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Alat
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kulkas/freezer

Efektif : Lentur/Lebih 
mudah dalam pemakaian

Efisiensi 
Biaya/anggaran karena 

hemat bahan 

2
3
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Perancangan Mannequin Acupressure 
Point with LED Indicator sebagai Media 
Pembelajaran Praktikum Akupresur 
dalam Kebidanan

31
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Inovasi Model Manekin 3 Dimensi 
Anatomi Zigot Embrio sebagai Alat 
Peraga Praktikum Embriologi dasar

32
Lina Malina, Rina Nur Hidayah, & Husnul Khatimah Laboratorium Biologi Prodi kedokteran Program 

Sarjana,
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Praktikum embriologi dasar umumnya menggunakan preparat awetan model 2 dimensi dan mikroskop untuk
melihat struktur anatomi dari tahap telur yang belum dibuahi, telur yang sudah dibuahi, morula/blastula dan
gastrula. Kelemahan model media ini adalah harga preparat yang cukup mahal, jumlah preparat yang terbatas
dan waktu pemakaian yang lama akan menyebabkan kerusakan struktur dan perubahan warna preparat. Solusi
yang ditawarkan untuk mengurangi kelemahan tersebut dengan alat peraga 3 dimensi (3D). Penelitian ini
bertujuan untuk merancang alternatif model media pembelajaran anatomi perkembangan embrio dari preparat
awetan menjadi model manekin 3D sebagai alat peraga. Memudahkan praktikan melihat, mengamati, memahami
dan melatih kemampuan intrepretasi tentang struktur dan antomi perkembangan serta kelainan zigot embrio
lebih jelas dan detail, melatih kemampuan umpan balik langsung kepada praktikan. Hasil uji coba validasi
kesesuaian manekin 3 Dimensi embrio-zigot sebagai alat peraga praktikum embriologi dasar dengan nilai 83,3%.
Hasil uji coba mahasiswa terhadap manekin 3 Dimensi embrio-zigot sebagai alat peraga praktikum embriologi
dasar dengan nilai >84,1%. Manekin 3 Dimensi embrio-zigot efektif dapat digunakan sebagai alat peraga pada
praktikum embriologi dasar.
Kata kunci: Alat peraga, Embriologi Dasar, Manekin 3 D

Praktikum embriologi dasar umumnya menggunakan preparat awetan (model 2 dimensi) dan
mikroskop untuk melihat organ atau struktur anatomi perkembangan embrio meliputi semua
perubahan progresif, pertambahan massa (janin) dalam struktur maupun fungsi, didalam atau
diluar kandungan.
Kelemahan preparat 2 dimensi adalah harga preparat yang cukup mahal, jumlah preparat yang
terbatas dan waktu pemakaian yang lama akan menyebabkan sediaan awetan mengalami kerusakan
struktur dan perubahan pewarnaan sediaan awetan. Sulitnya mengamati struktur yang mikroskopis,
dan struktur awetan yang tidak sempurna (bagian-bagian tertentu yang tidak nampak). Solusi yang
ditawarkan untuk mengurangi kelemahan tersebut dengan alat peraga 3 dimensi (3D).
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Validasi  model manekin 3D embrio 
zigot

Hasil kemajuan dapat dilihat pada grafik diatas, persentase peningkatan antara 11,90-83,88%.. dan
Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa "H0 diterima”.Artinya ada
perbedaan antara nilai praktikum menggunakan model manekin 3D embrio zigot dengan hanya
menggunakan preparat awetan saja, sehingga dapat disimpulkan pula bahwa "ada pengaruh
penggunaan alat peraga model manekin 3D embrio zigot terhadap nilai praktikum mahasiswa".

ketua
Lina malina, S.Si. M.S

Anggota 
Rina Nur Hidayah, S.Pd

Pembimbing 
dr. Husnul Khatimah, M.ScKeunggulan produk dapat dilihat dari grafik diatas, Peningkatan kemajuan pembelajaran, lebih praktis

digunakan, lebih aman, dan lebih mudah dipahami. Model manekin 3D embrio zigot dapat digunakan
sebagai alat peraga dalam pembelajaran anatomi perkembangan embrio, membantu mahasiswa
untuk mempelajari tahap-tahap perkembangan embrio zigot secara visual, dapat berputar atau digeser
sesuai dengan tahap pembelajaran. mempermudah praktikan memahami bagian yang mikroskopis
dan inovasi ini sangat membantu bidang penelitian embriologi dasar dengan memberikan representasi
perkembangan embrio yang lebih akurat dibandingkan model 2D tradisional mendukung kegiatan
pembelajaran praktis

Keunggulan Produk

Hasil pembelajaran dengan alat peraga 3 Dimensi

Grafik Hasil kuisioner produk lebih praktis

model manekin 3D embrio zigot dapat 
digunakan sebagai alat peraga
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Optimasi Jumlah Sel Uji Sitotoksik 
Berbagai Jenis Cell Line dengan Metode 
Mtt Assay

34
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OOPPTTIIMMAASSII  JJUUMMLLAAHH  SSEELL  UUJJII  SSIITTOOTTOOKKSSIIKK  BBEERRBBAAGGAAII  JJEENNIISS  CCEELLLL  
LLIINNEE  DDEENNGGAANN  MMEETTOODDEE  MMTTTT  AASSSSAAYY

Abstrak
Uji sitotoksik adalah uji toksisitas secara in vitro menggunakan kultur sel untuk mendeteksi adanya aktivitas antineoplastik suatu senyawa. Metode
yang digunakan MTT assay dengan prinsip kerja mengukur aktivitas seluler berdasarkan aktivitas enzim suksinat dehydrogenase mitokondria sel
untuk mereduksi garam methylthiazol tetrazolium (MTT). Laboratorium Parasitologi FK KMK Universitas Gadjah Mada menyediakan kultur cell line
kanker diantaranya sel T47D, MCF7, 4T1 (kanker payudara), sel Hela (kanker servix), Widr (kanker kolon), dan B16F10 (kanker kulit). Sifat
proliferasi sel berbeda-beda sehingga diperlukan optimasi jumlah sel uji sitotoksik untuk hasil yang optimal. Jumlah sel yang ditanam pada
penelitian ini 1000-10.000 sel per sumuram, dengan inkubasi yang bervariasi 24,48,72 jam menghasilkan absorbansi yang berbeda-beda.
Semakin banyak jumlah sel yang di tanam semakin tinggi absorbansi yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat jumlah sel optimal
yang harus ditanam dalam uji sitotoksik untuk hasil yang optimal. Terdapat hubungan antara jumlah sel yang di tanam dengan absorbansi yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini membantu peneliti dalam penghematan biaya serta mempersingkat waktu penelitian uji sitotoksik secara in vitro.

Metode
Alat: BSC II, mikroskop inverted, CO2 inkubator, sentrifuse, bilik hitung,
counter, microplate reader, tangki nitrogen, mikro pipet.
Bahan: DMEM, RPMI, FBS, fungizon, penstrep, tripsin, dish 10cm, plate
96, MTT, SDS 10%, tip kuning, tip biru, tip putih, tube 1,5ml, tube 15ml,
masker, glove, tisu, alkohol 70%.

Secara garis besar jalannya penelitian dapat dilihat pada 
skema sebagai berikut:

Hasil
Hasil penelitian dari berbagai jumlah dan jenis cell line yang ditanam
diinkubasi dengan waktu yang bervariasi yaitu 24, 48, dan 72 jam dan
OD yang dihasilkan dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Berdasarkan grafik di atas dari berbagai jenis cell line yaitu sel T47D,
4T1, MCF7, Hela, Widr dan B16F10 dengan jumlah sel uji sitotoksik
yang ditanam dari 1000-10.000 sel per sumuran menggunakan plate
96 sumuran dan inkubasi sel yang berbeda yaitu 24,48, dan 72 jam
menghasilkan absorbansi (OD) yang berbeda. Semakin tinggi jumlah
sel dan semakin lama inkubasi maka semakin tinggi absorbansi yang
diperoleh sesuai dengan sifat proliferasi masing-masing sel. yang
dihasilkan. Berikut berbagai jenis cell line yang ada di Laboratorium
Parasitologi Fk KMK Universitas Gaadjah Mada.

Keunggulan
Peneliti dapat melakukan penghematan biaya dan mempercepat
waktu penelitian uji sitotoksik dari berbagai jenis cell line dengan
metode MTT assay dengan hasil optimal.

Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan jumlah sel uji
sitotoksik yang optimal dari berbagai jenis cell line dengan metode
MTT assay adalah sebagai berikut:

Jenis Sel Inkubasi/∑ Sel
24 48 72

T47D 7000-10000 4000-10000 2000-7000
HELA 8000-10000 3000-10000 2000-10000
4T1 7000-10000 5000-10000 2000-9000

WIDR 4000-10000 2000-10000 1000-10000
MCF7 3000-5000 1000-2000 1000

B16F10 5000-10000 2000-7000 2000-3000

Rumbiwati
rumbiwati@gmail.com

Juanna Nursanthi
juanna.nursanthi@ugm.ac.id

Rizqiani Amalia 
Kusumasari

(Pembimbing)

Menyiapkan alat dan bahan

Menanam cell line (sel T47D, MCF7, 4T1, Hela, 
Widr, B16F10) pada plate 96 dengan jumlah

bervariasi dari 1000-10.000 sel per well.

Inkubasi dengan variasi selama 24, 48, dan 72 jam 
pada CO2 inkubator.

Tambahkan MTT 5mg/ml. Inkubasi 4 jam pada CO2 
inkubator.

Baca absorbansi dengan microplate reader Panjang 
gelombang 595.

Analisa hasil dan pengolahan data

Laboratorium Parasitologi FK KMK UGM
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Optimalisasi Sistem Smart Fermentor 
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serta Aplikasinya dalam Hidroponik NFT 
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39
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ABSTRAK

PENDAHULUAN

METODE PENELITIAN

Optimalisasi Kinerja Alat

Tangki 1 diisi dengan starter yaitu  air,
molases, dan EM4 (48:1:1 ) 

Tangki 2 diisi dengan limbah media padat
maupun cair

Alirkan starter dari tangki 1 dengan
mengatur kecepatan alir 1 menit/liter
kedalam tangki 2, lakukan pengadukan yang
dapat di setting pada box panel (2 menit
setiap 1jam dengan kecepatan 500 rpm)
sebagai proses pengolahan limbah 1

Setelah media dalam tangki 2 penuh atau
minimal fermentasi 3 hari, dapat dialirkan
kedalam tangki 3

Mengatur flowmeter sensor dan lakukan
pengadukan yang dapat di setting di box
panel (2 menit setiap 1 jam dengan kecepatan
500 rpm) dan atur pula temperatur 40 °C
pada box panel untuk mempercepat proses
fermentasi. Selama pengaliran, tangki 2
dapat diisi kembali dengan limbah dan
tambahkan starter dari tangki 1 dan lakukan
pengadukan

Fermentasi yang baik dilakukan selama 14
hari, dan buka kran pada tangki 3 dan
tampung pupuk yang dihasilkan

Pupuk siap digunakan dan dianalisis

HASIL PENELITIAN

Diameter pipa diperbesar

Dasar tangki melengkung

Sistem pengaduk AC

A. PERBANDINGAN HASIL FERMENTASI
MANUAL DAN ALAT SMART FERMENTOR

C. ANALISIS HORMON, ETANOL, DAN GULA 

D. ANALISIS KANDUNGAN N, P, K PUPUK
SERTA MIKROORGANISME PATOGEN 

B. ANALISIS UJI ANTIMIKROBA

E. APLIKASI PUPUK CAIR DALAM
HIDROPONIK NFT

PEMBAHASAN

KESIMPULAN
DAFTAR PUSTAKA

Fokus utama kegiatan laboratorium bagi seorang laboran meliputi penelitian, tugas akhir, dan praktikum. Di Laboratorium Kimia Analisis Bahan Alam SITH-ITB, kultur jaringan tanaman, pertumbuhan mikroba,
dan mikroalga menjadi titik berat penelitian. Pertumbuhan entitas ini bergantung pada medium dasar yang mengandung berbagai nutrisi esensial, seperti makronutrien, mikronutrien, hormon, dan vitamin. Namun,
limbah dari penggunaan medium tersebut menjadi perhatian karena rentan terhadap infeksi mikroba patogen. Untuk mengatasi hal ini, pengolahan limbah menjadi penting dan telah dimulai melalui pembuatan sistem
smart fermentor. Meskipun berhasil menghasilkan pupuk cair dengan kapasitas besar dan kandungan nutrisi yang relevan, optimalisasi lebih lanjut diperlukan, seperti pengembangan motor pengaduk, modifikasi dasar
tangki, penyesuaian ukuran pipa, dan penggantian fermipan dengan bioaktivator EM4. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja sistem smart fermentor, baik dari segi komponen alat maupun
pengkomposan, serta memanfaatkan pupuk cair yang dihasilkan dalam budidaya hidroponik. Pembuatan pupuk cair dilakukan secara manual dan menggunakan smart fermentor yang telah dioptimalkan dalam durasi
fermentasi selama 14 hari. Pupuk cair ini diketahui mengandung makronutrien nitrogen, fosfat, dan kalium, serta hormon-hormon tanaman seperti Indole Acetic Acid (IAA), 6-Benzyl-amino-purine (BAP), dan Kinetin.
Selain itu, pupuk cair ini juga mengandung gula dan etanol. Uji antimikroba menunjukkan bahwa pupuk cair yang dihasilkan menggunakan smart fermentor pada media padat membentuk zona hambat yang lebih
besar terhadap E. coli dibandingkan dengan pupuk manual. Selain itu, pada media cair, pupuk dari smart fermentor juga mampu menekan pertumbuhan bakteri E. coli pada konsentrasi 60% lebih efektif dibandingkan
dengan pupuk yang dihasilkan secara manual. Uji bakteri patogen menunjukkan bahwa pupuk dari smart fermentor bebas dari Salmonella sp. sementara metode manual masih mengandung Salmonella sp. dalam
jumlah yang cukup tinggi. Pengolahan limbah media kultur menjadi pupuk cair skala laboratorium menggunakan smart fermentor berpotensi besar untuk diterapkan di seluruh laboratorium penghasil limbah media
kultur. Pupuk cair ini dapat diaplikasikan secara efektif dalam budidaya tanaman hidroponik. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap permasalahan lingkungan akibat limbah
media kultur, tetapi juga mengubah limbah tersebut menjadi produk yang lebih bermanfaat bagi masyarakat, terutama di bidang pertanian.

Kata Kunci:  limbah, smart fermentor, kultur jaringan, hidroponik

Optimalisasi Sistem Smart Fermentor Dengan Penggunaan Bioaktivator EM4 Untuk Produksi Pupuk Cair
Dari Limbah Medium Kultur Jaringan, Mikroba, Dan Mikroalga, Serta Aplikasinya Dalam Hidroponik NFT

(Nutrient Film Technique)
Rosydiati, Miftakhudin
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Kultur jaringan adalah metode isolasi bagian tanaman yang ditumbuhkan dalam kondisi aseptik pada
medium tertentu, seperti medium MS (Murashige & Skoog). Selain medium kultur jaringan, terdapat
beberapa medium yang sering digunakan di SITH-ITB yaitu medium mikroba, medium mikroalga,
maupun buffer. Medium yang telah digunakan baik untuk kultur tanaman, mikroba, maupun mikroalga
(subkultur, inisiasi, ataupun yang tidak terpakai) biasanya didestruksi kemudian dibuang sebagai
limbah. Limbah ini sangat mudah ditumbuhi oleh mikroba karena komposisi nutrisinya hampir sama
dengan komposisi untuk pertumbuhan bakteri. Menurut Peraturan KLHK Nomor P.56/Menlhk-
Setjen/2015, limbah infeksius mengandung patogen yang dapat menularkan penyakit. Namun, limbah ini
memiliki potensi sebagai pupuk cair karena kaya nutrisi. Penelitian sebelumnya telah mengembangkan
sistem smart fermentor untuk produksi pupuk cair, yang perlu dioptimalkan lebih lanjut untuk
meningkatkan kinerja dan proses pengkomposannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengolah limbah
laboratorium menngunakan smart fermentor dengan kapasitas yang lebih banyak dengan luaran pupuk
cair yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman.

Gambar 1. Alat Sistem Smart Fermentor

Gambar 2. Hasil pupuk secara manual (kanan)
Hasil pupuk secara smart fermentor (kiri)

Gambar 4. (a). Hasil Analisis Hormon; (b) Hasil Analisis Gula dan Etanol
(a) (b)

Gambar 3. Hasil Uji antimikroba. Media padat
kontrol (a) Pupuk hasil pengolahan manual (b) Pupuk

hasil pengolahan smart fermentor (c)

(a) (b)
(c)

Pupuk yang dihasilkan melalui metode smart fermentor memiliki warna yang lebih hitam dan pekat, serta aroma etanol yang menyengat (Gambar 2). Hasil uji
aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa pupuk cair yang dihasilkan dapat membentuk zona hambat terhadap E. coli (Gambar 3). Pupuk yang dihasilkan baik
melalui sistem smart fermentor maupun manual masih memiliki kandungan hara makro, yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang tercantum pada Tabel 1
dan mengandung hormon dalam jumlah yang cukup signifikan, yaitu hormon IAA, BAP, dan Kinetin (Gambar 4a). Kandungan fruktosa dan glukosa pada pupuk
smart fermentor lebih rendah dibandingkan dengan pupuk yang dibuat secara manual, sementara kadar etanol dan sukrosa pada pupuk smart fermentor lebih tinggi
dibandingkan dengan pupuk manual (Gambar 4b). . Perbandingan antara uji laboratorium dan baku mutu yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
pupuk yang dihasilkan menggunakan smart fermentor memiliki kandungan bakteri patogen negatif yang sesuai dengan standar baku mutu pupuk hidroponik dan
pupuk organik cair. Faktor ini dapat dijelaskan oleh penerapan perlakuan aerasi yang efektif dapat menurunkan pertumbuhan E. coli dan Salmonella sp. (Sari, dkk.,
2022). Pada smart fermentor, aerasi dicapai melalui pengadukan yang terjadwal dan kecepatan pengadukan yang stabil. Pupuk yang dihasilkan dapat diaplikasikan
pada tanaman hidroponik, khususnya selada hijau. Hasil aplikasi menunjukkan bahwa pupuk tersebut cocok untuk digunakan dalam budidaya tanaman secara
hidroponik.

1.Sistem Smart Fermentor telah dioptimlisasi kinerjanya yaitu dengan mengubah motor pengaduk, kecepatan aduk, ukuran pipa, dan bentuk tangkinya
sehingga tidak terjadi penyumbatan, limbah mudah dihancurkan, limbah teraduk dengan sempurna, dan mudah dalam pencucian tangki.
2. Pengolahan limbah dapat dilakukan menggunakan bioaktivator EM4.
3. Pupuk yang dihasilkan mengandung Nitrogen, Fosfor, Kalium, dan hormon yang cukup untuk digunakan dalam hidroponik.
4. Mikroba patogen negatif pada smart fermentor
5. Hasil uji aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa pupuk cair yang dihasilkan membentuk zona hambat untuk E. coli.
6. Pupuk yang dihasilkan teruji secara in vivo dan visual dapat digunakan untuk budidaya tanaman secara hidroponik.
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Efektivitas Cangkang Hermetia illucens 
(Magot BSF) Sebagai Biokoagulan dalam 
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Pengembangan Sensor Elektrokimia 
Berbasis Graphene Oxide untuk 
Mendeteksi Logam Berat Pb²+ dan Hg²+ 
dalam Air Menggunakan Instrumen 
Gamry Potensiostat/Galvanostat/ZRA 
Ref-3000
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Indusrialisasi

Pembangunan Pencemaran logam berat
Di irigasi dengan air yang

terkontaminasi logam berat

Kontaminasi makanan

Kontaminasi air

Keracunan
Logam Bera

Cedera pada Hati 

Kerusakan pada
otak

Disfungsi paru paru

Anemia

Ruam pada kulit

Gagal ginjal 

Harga terjangkau 

Alat relatif sederhana

keunggulan
Sensitifitas & 
selektifitas baik
Respon cepat 

Graphene Oxide

Pengembangan Sensor Elektrokimia 
berbasis Graphene Oxide untuk Mendeteksi Logam Berat Pb2+

dan Hg2+ menggunakan Instrumen GAMRY
Potensiostat/Galvanostat/ZRA Ref 3000

Latar Belakang

Meningkatnya aktivitas manusia terutama dalam industrialisasi
dan produksi manufaktur telah menyebabkan peningkatan
yang signifikan pada jumlah HMI yang dilepas ke lingkungan
perairan. Hal tersebut menyebabkan pencemaran air yang
merugikan ekosistem, manusia dan organisme lainnya. 

Permasalahan

AAS

Flourescence 
Spektroskopy

ICP OES

Dampak cemaran logam berat
bagi Kesehatan Manusia 

Deteksi logam berat masih
bergantung pada metode
konvensional  yang
membutuhkan biaya mahal,
peralatan rumit  dan waktu
analisis yang lama

Inovasi

Pengembangan metode  Voltametry dengan
Sensor Elektrokimia berbasis Graphene Oxide 

Sebagai alah satu Lab. Pengujian,
Lab. MMM mendapat permintaan
yang cukup tinggi terkait dengan
deteksi logam berat 

Ekperimen

Hasil dan Pembahasan

Sintesis GO
menggunakan

Metode Hummers

Uji Kinerja Sensor berbasis GO
menggunakan 

GAMRY Instrumen

Hasil karakterisasi XRD Hasil karakterisasi FTIR

Hasil SEM EDX Hasil UV DRS

Hasil pengujian DPV

Hasil Linearitas

Berdasarkan hasil karakterisasi XRD dan FTIR,
sampel GO hasil sintesisi memilki puncak difraksi dan
gugus fungsi yang sama dengan data model 
Hasil SEM menunujukkan GO berbentuk lembaran
dengan ketebalan 20 hingga 32 nm
Celah pita energy dari GO diperoleh sebesar 2,98 eV
Berdasarkan hasil DPV puncak stripping Pb²⁺ muncul
pada potensial antara -0.6 V hingga -0.4 V,
sedangkan puncak stripping Hg²⁺ terdeteksi pada
rentang potensial yang lebih positif, yaitu antara 0.0
V hingga 0.2 V
Pemisahan yang jelas antara puncak potensial Pb²⁺
dan Hg²⁺ menunjukkan bahwa elektroda berbasis GO
mampu memberikan selektivitas yang baik untuk
mendeteksi kedua ion secara simultan. 

Ainun Nikmah
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Ahmad Taufiq, S.Pd., M.Si 

*Email : ainunnikmah@um.ac.id, ahmad.taufiq.fmipa@um.ac.id
Laboratorium Mineral dan Material Maju Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Malang 

Produk Graphene Oxide
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Modifikasi dan Optimasi Metode 
Absorpsi CO2 untuk Penanggalan 
Radioisotop ¹⁴C dengan Met ode 
Pencacah Sintilasi Cair
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MODIFIKASI DAN OPTIMASI METODE ABSORPSI CO2
UNTUK PENANGGALAN RADIOISOTOP 14C DENGAN

METODE PENCACAH SINTILASI CAIR

A N D I  T E N R I S A ’ N A ,  S . S I . , M . S I  ;  H A S L I N D A ,  S . S I . ,  M . K . M  ;  D R . S C I . M U H A M M A D  Z A K I R , S . S I . ,  M . S I  

ALAT ABSORPSI CO2 SEBELUM 
MODIFIKASI

SETELAH MODIFIKASI

1. Efisiensi Absorpsi >50%
2. Sampel tidak larut/tidak
bereaksi sempurna
3. Dropping funnel tidak
maksimal

MASALAH!

1. Efisiensi Absorpsi 66,8%
2. Sampel larut/bereaksi
sempurna
3. Dropping ball maksimal

SOLUSI!

HASIL DAN PEMBAHASAN KESIMPULAN

UCAPAN TERIMAKASIH
Terimakasih kepada Direktorat Sumber Daya Kementerian Pendidikan Tinggi dalam
Program Karya Inovasi Laboran Tahun 2024 yang telah mendanai penelitian ini. 

Terimakasih kepada Universitas Hasanuddin yang telah memberikan bantuan dan
memfasilitasi dalam penyelesaian penelitian ini.

Andi Tenrisa'na, S.Si.,M.Si
(Ketua)

Andi Tenrisa'na, S.Si.,M.Si
(Ketua)

Dr. Sci Muhammad Zakir, S.si., M.Si
(Dosen Pembimbing)

Dr. Sci Muhammad Zakir, S.si., M.Si
(Dosen Pembimbing)

Haslinda, S.Si., M.K.M
(Anggota)

Haslinda, S.Si., M.K.M
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TIM PENELITI

Setelah dilakukan modifikasi alat absorpsi CO2
yang kemudian diaplikasikan untuk Absorpsi CO2,
diperoleh peningkatan efisiensi Absorpsi dari alat
absorpsi sebelumnya dari 40% menjadi 66,8%.

Alat Absorpsi CO2
yang telah

dimodifikasi dapat
digunakan secara

optimal untuk
preparasi sampel

padatan untuk
peralatan LSC Hidex

300SL.

Alat pencacah sintilasi cair Hidex 300 SL yang satu-
satunya ada di Indonesia, yaitu di laboratorium kimia
radiasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Hasanuddin. Alat ini digunakan
untuk mengukur Radioisotop 14C dalam sampel cair.
Sementara, sampel-sampel yang masuk pada
umumnya merupakan sampel padatan, seperti
karang, sedimen, batu gamping, dan lain-lain. Alat
instrumen untuk preparasi sampel padatan memiliki
harga yang sangat mahal sehingga belum
dimungkinkan untuk pengadaaanya. Oleh karena
itu, perlu dilakukan preparasi sampel padatan
menjadi cair secara manual/konvensional.

PENDAHULUAN
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ABSTRAK

TUJUAN

RAUTHER HEATER : PENGERING 

PREPARAT PASCA PEWARNAAN
Aufa Nadhifa.1, Rahmad H.A.T.2, Yuliana P.3

STIKES Guna Bangsa Yogyakarta

Pada dasarnya setiap laboratorium memiliki berbagai macam alat penunjang praktikum, tetapi masih terdapat laboratorium yang belum memiliki 
fasilitas lengkap. Pada proses pembuatan preparat apusan seringkali pengeringan preparat dilakukan para mahasiswa menggunakan tisu. . Rauther 
Heater: Alat Pengering Preparat Pasca Pewarnaan. dirancang sebagai pengering preparat pasca pewarnaan dengan prinsip menggunakan panas 
dari heater yang suhunya dapat disesuaikan untuk mengeringkan preparat tanpa merusak jaringan sel. Rancangan inovasi ini menjadi alternatif 
mengurangi pengunaan tisu sebagai pengering preparat. Rauther Heater di desain portable dan hemat daya serta bisa di charge. Rauther Heater 
dapat menampung ± 46 preparat dalam sekali proses pengeringan. Melalui iovasi ini, Rauther Heater dapat mengoptimalkan proses pengeringan 
preparat pada suhu optimal 50℃ selama 3 menit dan 60℃selama 2 menit.
Kata Kunci  Alat Pemanas, Pewarna Preparat Apusan, Rauther Heater.

METODE

LATAR BELAKANG

Laboratorium termasuk bagian penting sebagai tempat dilakukannya akivitas atau kegiatan ilmiah. Pemanfaatan laboraotorium harus dilakukan 
secara optimal dengan memadukan konsep yang empiric (realita), aspek teoritis dengan praktis, dan aspek pengetahuan dengan keterampilan 
(Kartikasari, 2019).  Dalam pemeriksaan mikroskopis metode yang sering digunakan adalah metode pewarnaan preparat pembuatannya harus 
mengikuti prosedur pewarnaan preparat yang sesuai dengan Standart Operational Procedure (SOP) untuk memperoleh kualitas preparat yang bagus. 
Dalam prosesnya, rentang waktu yang dibutuhkan untuk perwarnaan ±25 menit. Hal ini berakibat pada inefisinsi waktu praktikum.  Merujuk dari 
beberapa metode pengeringan preparat pasca pewarnaan berdasarkan manual of basic techniques for a health laboratory edisi 2 tahun 2003 oleh 
World Health Organization, preparat di yang biarkan mengering di udara menjadi metode standar. Tahap ini, kebanyakan mahasiswa menggunakan 
tisu untuk mempercepat proses pengeringan.  Seringkali terjadi pengelupasan sediaan yang telah diwarnai akibat pengeringan yang menggunakan 
tisu dan penggunaan tisu menjadi berlabihan yang berakibat pada terproduksinya limbah tisu.

1. Untuk merancang dan membuat Rancang Bangun Rauther Heater: AlatPengering Preparat Pasca Pewarnaan
2. Untuk menganalisis efektifitas purwarupa sebagai alat pengering preparat, dalam rangka meminimalkan penggunaan tisu dan efisiensi waktu 

pembelajaran

Perancangan alat , Mematangkan konsep alat, Pembuatan desain alat Rauther Heater: 

HASIL & PEMBAHASAN

TAMPAK DEPAN TAMPAK DALAM

12 menit

6 menit

3 menit

2 menit

SDAT

18 Menit

6 Menit

3 menit

2 menit

Bakteri

Ruangan

40℃

50℃

60℃

Suhu

Berdasarkan hasil uji kualitas sedian preparat 
pewarnaan bakteri dan sediaan apusan darah tipis

Berdasarkan hasil uji kualitas preparat pada rentang suhu ruang sampai dengan pada suhu 60 ℃ diperoleh suhu ideal dengan kualitas preparat yang 
baik adalah suhu 50℃ selama 3 menit pada sediaan apusan bakteri dan suhu 50℃ pada sediaan apusan darah tipis.

KESIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA

Pada suhu 60℃ preparat mengering hanya dalam waktu 2 menit. Hal ini berlaku baik pada preparat sediaan bakteri tapi tidak dengan preparat SDAT 
karena sel eritrosit terlihat mengkerut. Suhu ideal untuk preparat SDAT pada uji ini terdapat di suhu 50℃ dimana preparat mengerig selama 3 menit .

v Amna, E. (2017). Laboratorium sebagai sarana pembelajaran kimia dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kerja ilmiah. Lantanida 
Journal, 5(1), 84–92.

v Kartikasari, S. N. (2019). Peran Laboratorium Sebagai Pusat Riset Untuk Meningkatkan Mutu Dari Lembaga Pendidikan Pada Jurusan 
THP_FTP_UNEJ. Jurnal Temapela, 2(1), 17–27. https://doi.org/10.25077/temapela.2.1.17-27.2019

vWorld Health Organization. (2003). Techniques for a Health. 1–398. https://apps.who.int/iris/handle/10665/42295
v De Witte, F. G., Hebrard, A., Grimes, C. N., Owens, K., Schaefer, D. M., Zhu, X., & Fry, M. M. (2020). Effects of different drying methods on smears of 

canineblood and effusion fluid. PeerJ, 8, 1–9. https://doi.org/10.7717/peerj.10092
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Laboratorium
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LATAR BELAKANG
- Praktikum butuh perlatan dan bahan
- Selama ini pakai bhn2 kimia/sintesis
- Bhn tsb potensi bahaya, racun, dampak kesehatan, procedural, 
pengadaan sulit dan lama, perlu penanganan khusus.

- Butuh inovasi bhn pewarna pengganti bhn sintesis yg lbh murah, 
mudah dibuat, melimpah yg menghasilkan performa yg bagus. 

Hasil penelitian

Giemsa 10 % pd
spermatozoa

Eritrosit dg daun
suji

Bakteri S. Typhii dg 
biji pinang

DDAAIISS  IISSWWAANNTTOO,,SS..PPdd..MM..SSii PPuurrwwaannttoo,,SS..PPdd,,MM..SSii

dr.Eka Dian Fatem,Sp.Mk
Dosen Pendamping Riset
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Pengembangan Lemari Penyimpanan Bahan Kimia 
Anti Gempa Berbasis Multi Safety Feature (MSF)

untuk Laboratorium

Dedi Susanto, S.Si. / Laboratorium Biologi/susantod007 @gmail.com
Lies Winarsih, S.Pd. / Laboratorium Biologi/l.winarsih @gmail.com
Dedi Satriawan, M.Si. / Jurusan Biologi/dedisatriawan@unib.ac.id

LATAR BELAKANG
Laboratorium adalah sebuah tempat yang
menyimpan resiko besar dalam aktivitasnya.
Resiko itu berasal dari berbagai bahan kimia
yang tersimpan di laboratorium. Beberapa kasus
ledakan terjadi akibat uap gas mudah terbakar
terkumpul dalam konsentrasi tinggi di satu ruang
tertutup, misalnya ledakan gas di dapur, ledakan
lubang septik tank dan ledakan mobil tanki yang
sedang diperbaiki. Resiko serupa sangat
mungkin terjadi di laboratorium karena
laboratorium adalah tempat tertutup yang
menyimpan sangat beragam bahan kimia mudah
terbakar dalam jumlah besar. Karena itu,
dirancang sebuah sistem yang dapat mencegah
bahan kimia mudah terbakar/meledak ini tumpah
yaitu dengan merancang agar botol bahan kimia
tidak akan roboh ketika mendapat goncangan
yang keras.

PRINSIP KERJA ALAT
Fitur keselamatan di lemari bahan ini ada dua:
Pertama, sistem pencegah botol bahan kimia
roboh. Kedua, sistem pencegah uap bahan kimia
terakumulasi di dalam lemari penyimpanan.
Sistem pertama didasarkan pada prinsip
kestabilan benda tegar dalam fisika di mana
benda-benda yang memiliki titik kestabilan yang
baik akan relatif lebih bisa bertahan ketika
mendapat goncangan. Prinsip untuk
meningkatkan kestabilan benda tegar itu adalah :
1) titik berat benda dekat dengan lantai, 2) titik
berat benda di tengah, 3) adanya fitur penahan
goncangan. Sistem kedua didasarkan pada sistem
sirkulasi udara. Lemari bahan kimia memiliki
sistem opsional yaitu : Pertama, mengalirkan
udara melalui jalur exhaust untuk mengeluarkan
uap bahan kimia yang terbentuk. Kedua,
mengalirkan bahan kimia ke filter udara yang
akan menyerap dan menetralkan uap bahan kimia
berbahaya.

KEUNGGULAN
Keunggulan dari desain lemari penyimpanan bahan kimia ini
adalah multi saftey feature, yaitu memiliki beberapa fitur
keamanan yang saling melengkapi, yaitu :
Fitur anti roboh
Lemari didesain sedemikian rupa sehingga tidak roboh ketika
terkena goncangan.
Fitur anti tumpah
Wadah penyimpanan didesain sedemikian rupa sehingga botol
bahan kimia tidak roboh ketika terkena goncangan.
Fitur anti uap bahan kimia berbahaya
Lemari didesain sedemikian rupa sehingga uap bahan kimia
berbahaya tidak terakumulasi idi dalam lemari.
Fitur pendingin
Lemari didesain sedemikian rupa sehingga suhu lemari selalu
rendah.
Fitur anti kontaminasi
Lemari didesain sedemikian rupa sehingga bahan kimia yangf
saling reaktif tersimpan dalam kompartemen yang berbeda.
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Potensi Nilai Tambah Limbah Cair 
Laboratorium Pengolahan Susu sebagai 
Pupuk Organik Cair (POC) pada Tanaman 
Pakan Sorghum
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KEUNGGULAN
POC setelah 21 hari fermentasi

Erlina Dwi Nafulani, S.T.P., M.Sc (Ketua)
085849977390/erlinafaulani@untidar.ac.id

Tholibah Mujtahidah, M.P (Dosen Pendamping)
081358364219/tholibahmujtahidah@untidar.ac.id

alat : drigen 50L,
drigen 1L, selang

aerator

bahan : limbah
susu cair,air
kelapa,telur

ayam,bakteri
fermentor,EM4,
molase,akuades

MASALAH?

Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Susu 
Potensi Nilai Tambah Limbah Cair Laboratorium

Pengolahan Susu Sebagai PupukOrganik Cair
(Poc)Pada Tanaman Pakan Sorghum

akumulasi limbah cair  susu
laboratorium,minimnya

inovasi pengolahan limbah
yang kaya nutrisi

(nitrogen,fosfat,kalium),
ketergantungan pada

pupuk kimia

Pupuk Organik Cair (POC) limbah susu
adalah pupuk yang dihasilkan dari

pengolahan limbah susu cair melalui
proses fermentasi untuk meningkatkan

kualitasnya sebagai pupuk

APLIKASI PADA GREEN
FODDER SORGHUM 

(SELAMA 14 HST)
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Silika Gel Ramah Lingkungan dari Abu 
Daun Bambu Tali (Gigantochloa Apus) 
dalam Aplikasinya sebagai Penjerap Uap Air 
Desikator di Laboratorium
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KEUNGGULAN SILIKA ADBT

SILIKA GEL RAMAH LINGKUNGAN DARI ABU DAUN BAMBU TALI (Gigantochloa apus) DALAM 
APLIKASINYA SEBAGAI PENJERAP UAP AIR DESIKATOR DI LABORATORIUM 

Silika gel yang disintesis dari abu daun bambu tali 
memiliki keunggulan seperti, rendemen yang tinggi 
sebesar 91,14%, kandungan silika (SiO2) pada silika 
ADBT yang tinggi sebesar 91%. Selain itu, silika ADBT  
memiliki gugus aktif pada permukaan berupa gugus 
silanol (Si-OH) dan gugus siloksan (Si-O-Si) yang 
berperan dalam proses penjerapan uap air dalam 
desikator. Aplikasi silika gel ADBT sebagai penjerap uap 
air diperoleh efisiensi tertinggi pada waktu kontak 48 
jam dengan persentase sebesar 11,72%.

KONDISI SEBELUM/PROBLEM

Di Laboratorium Kimia Universitas Nusa Bangsa 
penggunaan silika gel komersil sangat umum 
digunakan dalam aplikasinya sebagai penjerap uap air 
dalam kegiatan praktikum dan penelitian. Namun, harga 
mineral silika yang cukup mahal. Pemanfaatan abu 
daun bambu tali (Gigantochloa apus) sebagai silika gel 
penjerap uap air desikator merupakan pendekatan yang 
inovatif dan berpotensi dalam mengganti silika gel 
komersil menjadi silika gel ramah lingkungan dari bahan 
organik.

PENJELASAN KARYA INOVASI

Silika gel adalah salah satu senyawa silika sintetis yang berstruktur amorf, yang banyak digunakan aplikasinya sebagai adsorben 
dalam proses adsorpsi. Laboratorium sering menggunakan desikator untuk menyerap kelembaban suatu bahan, dengan 
menggunakan silika gel sebagai adsorben. Namun, penggunaan silika gel konvensional memiliki dampak lingkungan yang 
kurang ramah karena bahan kimianya yang tidak dapat terurai dengan cepat. Silika gel dengan bahan baku organik menjadi 
inovasi terbaru dalam penggunaan silika gel di laboratorium. Salah satu kelebihan silika gel ini mudah diproduksi skala 
laboratorium dan ramah lingkungan, karena harga mineral silika cukup mahal maka dibutuhkan alternatif yang dapat digunakan 
sebagai silika yaitu Abu Daun Bambu Tali (ADBT) (Gigantochloa apus). Daun Bambu Tali (Gigantochloa apus) ini memiliki 
kandungan silika yang cukup tinggi sehingga dapat diolah menjadi produk silika. Tujuan dari penelitian ini untuk membuat silika 
gel yang efektif untuk penjerap air pada desikator di laboratorium terhadap bahan atau sampel higroskopis yang ramah 
lingkungan. Parameter pengujian yang dilakukan meliputi pembuatan ADBT, ekstraksi ADBT untuk menghasilkan silika, 
karakterisasi ADBT dan silika ADBT dengan menggunakan FTIR dan XRF, serta pengujian daya jerap uap air dalam desikator.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan rendemen ADBT 
sebesar 28,28% dan silika ADBT sebesar 91,14%. 
Berdasarkan hasil pengujian FTIR ADBT diperoleh 
gugus fungsi silanol (Si-OH) pada bilangan 
gelombang 3392,35 cm-1 dan 3391,66 cm-1 dan 
siloksan (Si-O-Si) pada 1051,40 cm-1 dan 1050,63 cm-

1 yang berperan sebagai adsorben. Selain itu, 
pengujian XRF menunjukkan kandungan SiO2 pada 
ADBT dan silika ADBT sebesar 93% dan 91%. Aplikasi 
silika gel ADBT sebagai penjerap uap air diperoleh 
efisiensi tertinggi pada waktu kontak 48 jam dengan 
persentase sebesar 11,72%.Gambar 1. Spektrum FTIR (a) Abu Daun Bambu Tali (ADBT); (b) Silika ADBT

(a) (b)

FOTO KARYA INOVASI 

Lokasi 
Pengambilan DBT

Daun Bambu 
Tali 

Serbuk Daun Bambu 
Tali Produk ADBT Proses 

Ekstraksi
Proses 
Aging

Produk Silika 
ADBT

Produk Silika ADBT dalam 
Kantung Teh

Aplikasi Silika ADBT 
sebagai Penjerap Uap Air
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Aplikasi Fungsi Derivative Zero Crossing 
untuk Menentukan Kadar Quercetin dan 
Rutin pada Analisis Flavonoid Ekstrak 
Daun Kacapiring (Gardenia Jasminoides 
Ellis)
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Aplikasi Fungsi Derivative Zero Crossing untuk Menentukan
Kadar Quercetin dan Rutin pada Analisis Flavonoid 

Ekstrak Daun Kacapiring
(Gardenia jasminoides Ellis)

Ida Bagus Ketut Widnyana Yoga, I  Pande Putu Darmayuda, dan Ni Putu Diantariani
anargya696@gmail.com, Laboratorium Penelitian Terpadu FMIPA Universitas Udayana

Metode spektrofotometri derivatif UV Vis adalah kombinasi antara spektrofotometri UV konvensional dan kemometrik yang menggunakan 
peralatan optik, elektronik, dan metode matematika untuk menghasilkan spektrum turunan

2 
Syarat
utama

a

b

1. Spektrum normal ( a dan b ),saling tumpang tindih (c), 
spektrum derivative (d)

2. Memiliki gugus kromofor







Bahan :
.Standar murni quercetin
.Standar murni rutin
.Etanol PA
.Aquades
.N-hexane
.Etil Asetat

Alat-alat :
.Pipet volume
.Labu takar
.Pipet tetes
.Tabung reaksi
.Vortek
.Waterbath
.Corong pisah
.Beker gelas

Instrumen :
Spektrofotometer UV Vis

Shimadzu 1800

1. Siapkan standar quercetin 4,8,12,16 dan 20 ppm
2. Siapkan standar rutin 4,8,12,16, dan 20 ppm
3. Scanning pada Panjang gelombang 200-1000 nm   

(a dan b)
4. Lakukan aplikasi fungsi derivative pada fitur UV Vis

dan tentukan panjang gelombang Zero crossing
quercetin (373 nm)

5. Lakukan derivative pada standar rutin untuk
menentukan Panjang gelombang zero crossing
(258,5 nm)

6. Baca semua titik-titik konsentrasi quercetin pada
lamda zero crossing rutin DAN semua titik-titik
konsentrasi rutin pada lamda zero crossing quercetin

8. Buat persamaan kurva regresi linier rutin (hubungan
konsentrasi dengan absorbansi pada lamda zero crossing),
y= ax + b rutin.

1. Siapkan sampel ekstrak (1,0 g) dan lakukan fraksinasi
cair-cair

n-heksan (fraksi non polar)
etil asetat (fraksi semi polar)
aquades (fraksi polar)

Tahapan Validasi

Menentukan Nilai Presisi
Lakukan minimal 3 kali
pengulangan pengujian yang s
ama
Tentukan nilai % coeffisient of
varians (CV) dan bandingkan
dengan % CV Horwitz
Presisi baik jika nilai CV
hitungan < CV Horwitz)

Menentukan Nilai Akurasi
Lakukan penambahan standar
pada sampel (spike) dan dibaca
pada panjang gelombang yang
sama seperti sampel
% recovery ideal (90-110%)

Menentukan Nilai LoD dan LoQ
Lakukan perhitungan LoD dan LoQ
dan bandingkaan dengan hasil
perhitungan sampel

Kadar rata-rata senyawa target pada
sampel dikatakan sangat baik (kadar
sampel > LoD dan LoQ.

2. Semua fraksi diuapkan dan dikoleksi massanya sebagai berat
sampel awal (0,04 g untuk fraksi semi polar)

3. Lakukan pengenceran (250 kali) dengan etanol
4. Scanning larutan sampel dan lakukan derivative, kemudian tentukan

nilai absorbani pada pada 258,5 nm untuk quercetin dan 373 nm
untuk rutin.

5. Hitung nilai konsentrasi quercetin dan rutin sesuai persamaan
regresi standar.

λ

Persiapan Sampel

Hasil Validasi

c

d

Cara Kerja

Keunggulan
Karya

Metode ini mampu menganalisis secara simultan 2 senyawa aktif yang berpotensi sebagai antioksidan yaitu quersetin dan rutin
pada bahan alam, dengan sekali preparasi, secara cepat, mudah, murah dengan presisi dan akurasi yang baik, dibandingkan
dengan metode kromatografi.

Definisi

Prinsip
Kerja

Menderivatisasi spektrum normal. Hasil derivatisasi panjang gelombang zero crossing senyawa A digunakan untuk
menghitung kadar senyawa B (demikian sebaliknya). Banyak diaplikasikan untuk deteksi senyawa aktif produk obat komersil
(parasetamol, kafein, klorfeniramin maleat, asam salisilat, asam benzoate, dll)

Ketua Anggota Pembimbing
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Pemanfaatan Zat Warna (Antosianin) 
dari Buah Jamblang (Syzygium 
Cuminil L.) sebagai Pengembangan 
Indikator pH
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Abstract The jamblang plant is used as an anti-hyperglycemic, anthelmintic, and antibacterial. In addition, the jamblang fruit is also known to 
contain various chemical components such as flavonoids, alkaloids, tannins, and essential oils. Jamblang fruit can be developed as a tool for a 
natural pH indicator. This research aims to determine whether the pigment (anthocyanin) from jamblang fruit (Syzygium cumini L.) can be used as 
a natural indicator to replace synthetic indicators. The extraction of jamblang fruit was carried out using the maceration method, followed by 
extraction using an evaporator and pH range testing. The test results were analyzed descriptively and presented in the form of tables and figures. 
The base color at pH 5 is bright red, and after being dipped for 2 hours, the color changes to maroon at pH 5.5, faded maroon at pH 6, brownish 
purple at pH 6.5, purple at pH 7, brownish purple at pH 7.5, and black at pH 8.

Keywords: Jamblang fruit, Antocyanin, Indicator pH

Keunggulan
Jamblang memiliki warna 
ungu dan hitam dikenal 
memiliki  aktivitas antioksidan 
yang tinggi. Selain itu banyak 
zat kimia yang ditemukan 
dalam jamblang seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri. Bahan baku 
penelitian ini adalah buah jamblang yang merupakan buah 
berwarna ungu tua. Kemajuan dalam pengembangan 
indikator pH yang terbuat dari bahan alami untuk 
mengidentifikasi tingkat asam basa. Keunggulan dari 
indicator alami adalah Dapat dibuat dari berbagai tumbuhan 
yang berwarna, lebih murah, mudah diperoleh dan ramah 
lingkungan.

Permasalahan
Indikator sintetis ini memiliki beberapa kelemahan ketika 
digunakan seperti harganya lebih mahal, tidak bisa 
digunakan berulang dan menghasilkan limbah bahan kimia 
yang mencemari lingkungan. Selain itu indikator sintetis tidak 
selalu memberikan hasil yang akurat terutama di lingkungan 
dengan pH ekstrem. Indikator sintetis lebih cepat bereaksi
dengan senyawa lain ketika terkena larutan sehingga dapat
mengubah warna dan memberikan hasil yang tidak akurat.

Buah Jamblang merupakan buah yang memiliki warna ungu 
tua, warna ungu  pada buah disebabkan oleh antosianin, 
antosianin merupakan pembentuk pigmen warna merah, 
ungu dan biru pada tanaman yang dapat dimanfaatkan 
sebagai indikator alami, yang dapat menggantikan indikator 
sintesis seperti Methyl orange, Phenolthalein dan Metil 
merah.
Saat ini kebutuhan indikator hanya berfokus pada sintesis 
saja dengan harga yang relatif mahal dan tidak ramah 
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan indikator alternatif 
yang aman bagi lingkungan dan relatif lebih murah, mudah 
diperoleh dan ramah lingkungan sehingga dapat 
menggantikan fungsi dari indikator sintesis tersebut.  

Karya Inovasi 

Hasil
Indikator pH dari buah jamblang (Syzygium cumini L)
bertujuan untuk menentukan intensitas warna pigmen
antosianin. Pengujian ekstrak buah jamblang dilakukan
pada rentang pH 5, 5.5, 6, 6.5, 7, 7.5, dan 8 untuk
mengamati perubahan warna pigmen antosianin pada
kondisi asam, netral, dan basa. Larutan indikator buah
jamblang awalnya berwarna merah dan menunjukkan
perubahan warna jika direaksikan dengan pH yang
berbeda.

Larutan Warna Perubahan warna

pH 5 Merah cerah Merah anggur

pH 5.5 Merah cerah Merah muda

pH 6 Merah cerah Marah muda keputihan

pH 6.5 Merah cerah Ungu kecoklatan
pH 7 Merah cerah Ungu

pH 7.5 Merah cerah Ungu keputihan
pH 8 Merah cerah Hitam 

Gambar 5. Perubahan warna sampel indikator buah jamblang
pada berbagai pH (5) Merah anggur; (5,5) Merah muda; (6)
Merah muda keputihan; (6,5) Ungu kecoklatan, (7) Ungu, (7.5)
Ungu keputihan, (8) Hitam

 Jaliadi

Jaliadi.jali@gmail.com
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Standarisasi Pembuatan Spesimen Uji 
dalam Pembelajaran dengan Metode Non 
Destructive Test (NDT) Bermaterialkan 
Logam
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Sintesis Komposit Karbon Nitrida 
Grafit (g-C3N4) dan Hydrochar 
Tempurung Kelapa sebagai 
Fotokatalis untuk Mendegradasi 
Limbah Cair Sisa Praktikum di 
Laboratorium Kualitas Lingkungan
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Modifikasi Cabinet UV Lamp 
Terintegrasi Smart Kamera Sebagai 
Alat Penampak Bercak Pada Metode 
Analisa Kromatografi Lapis Tipis Sebagai 
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UV-CAM TLC VIEWER

Modifikasi Cabinet UV lamp 
terintegrasi smart kamera sebagai alat penampak bercak

pada metode analisa Kromatografi Lapis Tipis 
sebagai penunjang Praktikum Fitokimia

Missya Putri Kurnia Pradani, Sofyan Kurniawan, Muji Setiyo
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG

ABSTRAK

LLAATTAARR  BBEELLAAKKAANNGG  MMAASSAALLAAHH
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) merupakan salah satu metode
analisis kromatografi sederhana, cepat dan mudah
digunakan. Meskipun metode ini merupakan metode analisis
sederhana namun berdasarkan hasil pencarian melalui google
scholar diperoleh 2430 artikel penelitian dengan berbagai
macam topik analisis menggunakan metode Kromatografi Lapis
Tipis dengan deteksi pada UV Lamp (google scholar, 2024).
Interpretasi hasil analisis metode KLT berupa bercak
senyawa pada lempeng KLT dan nilai Rf sebagai hasil
kualitatif dan semi kuantitatif. Hasil tersebut dapat
divisualisasikan dengan penyinaran lampu UV pada permukaan
lempeng KLT. Bercak tersebut akan berfluoresensi pada UV
lamp 254 dan akan meredam UV lamp 366 (Rosamah, 2019;
Rubiyanto, 2016).
Namun demikian, hasil visualisasi yang ditampilkan
seringkali kurang memberikan hasil yang tidak jelas,
kurang presisi. Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa
faktor antara lain kondisi alat yang kurang ergonomis,
kondisi lingkungan ruangan yang terpapar dengan cahaya
yang terlalu terang sehingga mengganggu pengamatan.
Selain itu instrumen kabinet yang tersedia tidak memiliki
fitur alat ukur untuk dapat melakukan analisa semi
kuantitatifnya, selama ini user / pengguna melakukan
analisa semi kuantitatif dengan melakukan penandaan manual
pada lempeng KLT pada saat kondisi lampu UV menyala, hal
ini berisiko adanya paparan uv pada kulit yang dapat
menyebabkan kerusakan kulit dalam (Fitraneti et al.,
2024).

1) Modifikasi instrumen Cabinet UV Lamp
2) Pengembangan instrumen Cabinet UV Lamp dengan

perangkat pendukung sehingga dapat meningkatkan
hasil visualisasi instrumen, meningkatkan kinerja,
keamanan, kenyaman dalam kegiatan praktikum maupun
penelitian di laboratorium.

TTUUJJUUAANN  

MMAANNFFAAAATT  

 Hasil analisis dapat didokumentasikan dengan kamera dan
dapat meningkatkan akurasi dalam menentukan nilai Rf dan
intensitas bercak dalam Pengukuran secara otomatis

 Meningkatkan kualitas dan efisiensi analisis kromatografi
dalam bidang analisis fitokimia

 Integrasi teknologi smart kamera membuka peluang baru
dalam pengembangan metode analisis kimia yang lebih .

Perencanaan desain
modifikasi
instrumen

Pembuatan
instrumen

Uji fungsi
instrumen

Evaluasi
penilaian
kualitas
instrumen

MMEETTOODDEE HHAASSIILL

Gambar 1. rancangan desain modifikasi instrumen

Cabinet UV Lamp telah di modifikasi dengan dimensi dan bentuk yang lebih ergonomis. Adanya penambahan fitur-fitur baru berupa meja
benda yang dilengkapi dengan alat ukur serta Smart camera yang dapat tersambung dengan laptop. Hasil analisa kualitatif dan semi 

kuantitatif dapat langsung dianalisa tanpa penandaan manual. 

BEFORE AFTER

KKEESSIIMMPPUULLAANN  

Cabinet UV Lamp merupakan instrumen pendukung dalam visualisasi pada metode analisa Kromatografi Lapis Tipis (KLT).
Cabinet UV Lamp yang tersedia di laboratorium merupakan instrumen sederhana yang kurang ergonomis dalam
penggunaannya. Adapun tujuan dari penelitian adalah pengembangan kinerja peralatan di laboratorium Farmasi dengan modifikasi
instrumen cabinet UV Lamp sebelumnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kolaborasi dari tim laboran farmasi, dan teknik mesin di Universitas Muhammadiyah
Magelang. Modifikasi cabinet UV lamp terintegrasi smart kamera “UV Cam TLC Viewer” sebagai alat penampak bercak pada metode
analisa Kromatografi Lapis Tipis sebagai penunjang praktikum. Rancangan inovasi modifikasi instrumen ini yang telah menghasilkan
prototipe cabinet UV Lamp, meningkatkan fungsi dan kinerja instrumen sejenis, memberikan hasil analisa yang lebih maksimal, aman
dan ergonomis dalam penggunaannya.

UV Cam TLC Viewer dapat memberikan hasil visualisasi baik pada uv 254 dan uv 366. Hasil visual yang diperoleh dapat langsung
di dokumentasikan dan dan nilai Rf hasil analisa semi kuantitatif. Hasil evaluasi user menunjukkan bahwa keamanan, kenyamanan dan
kemudahan penggunaan UV Cam TLC Viewer memiliki tingkat kualitas instrumen dengan kategori baik sebesar 78%.
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Pemijahan Ikan Nila (Oreochromis 
Niloticus) Menggunakan Jaring Ganda
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Pemanfaatan Ekstrak Mawar Merah 
sebagai Senyawa Antioksidasi Krim 
Tabir Surya dan Pewarna Jaringan 
pada Praktikum Morfologi Tanaman
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PPeemmaannffaaaattaann EEkkssttrraakk MMaawwaarr MMeerraahh  SSeebbaaggaaii
SSeennyyaawwaa AAnnttiiookkssiiddaassii KKrriimm TTaabbiirr SSuurryyaa  ddaann  

PPeewwaarrnnaa JJaarriinnggaann ppaaddaa  
PPrraakkttiikkuumm MMoorrffoollooggii TTaannaammaann

Ni Luh Putu Ariwathi, Ida Ayu Made Ratna Dewi, & IB Gede Darmayasa

Ekstrak mawar merah mengandung senyawa aktif antosianin, memiliki proteksi sebagai senyawa
antioksidasi, sehingga sangat tepat diaplikasikan untuk menangkal radiasi sinar UV, sehingga aman
dan mampu melindungi kulit, disamping itu peranan antosianin dapat digunakan sebagai pewarna
preparat untuk memperjelas morfologi tanaman dengan mengurangi penggunaan zat kimia yang toksik
pada kegiatan praktikum.

Kelopak Bunga
Mawar

Ekstraksi
(Maserasi)

Ekstrak
Kasar

Komposisi komponen aktif ekstrak etanol kelopak mawar merah

No Parameter Satuan Kadar

1 Flavonoid % b/b 4,75 ± 0,000
2 Antosianin % b/b 3,05  ± 0,003
3 IC50% ppm 19,88 ± 0,013

Kualitatif terdeteksi Antosianin & 
Antioksidan

Penambahan ekstrak mawar
0,0; 0,25; 0,50; 0,75; 0,1%

No Perlakuan Total Fenol
mg GAE/100 g

Total Tanin
mgTAE/100 g

Kapasitas 
Antioksidan

pH SPF Kekuatan
Proteksi (%)

1 P0 (0,00%) 475,83 ± 0,12a 638,91 ± 1,03a 85,44 ± 0,13a 6,95 ± 0,010a 23,77 ± 0,01a 95,79

2 P1 (0,25%) 530,90 ± 0,20b 700,83 ± 1,77b 222,38 ± 0,00b 6,87 ± 0,006b 33,82 ± 0,02b 97,04

3 P2 (0,50%) 571,26 ± 0,18c 731,41 ± 0,61c 372,09 ± 0,07c 6,69 ± 0,007c 39,58 ± 0,07c 97,47

4 P3 (0,75% 616,36 ± 0,14d 900,90 ± 0,85d 473,27 ± 0,07d 6,67 ± 0,006d 46,83 ± 0,03d 97,86

5 P4 (1,00%) 685,05 ± 0,34e 906,09 ± 0,82e 514,73 ± 0,27e 6,59 ± 0,006e 57,06 ± 0,06e 98,25

P1 
paling disukai panelis

Aplikasi 1
Krim Tabir Surya

Aplikasi 2
Pewarnaan

Preparat

PPeennggaammaattaann tteerrhhaaddaapp pprrooffiill jjaarriinnggaann bbaawwaanngg

Uji 
Organoleptik

Safranin 1% Ekstrak dlm MCl
MeOH (9:1)

Ekstrak etanol 10%
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Pemanfaatan Oli Bekas atau Minyak 
Jelantah sebagai Bahan Bakar dalam 
Proses Pemanasan Pembuatan 
Akuades
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KEADAAN SEBELUM/PROBLEM 

PEMANFAATAN OLI BEKAS DAN MINYAK JELANTAH SEBAGAI BAHAN 
BAKAR DALAM PROSES PEMANASAN PEMBUATAN AKUADES 

PENJELASAN DAN HASIL KARYA 
INOVASI  

PROFIL PENERIMA KILAB  

Rahma Hidayani, A.Md.Si 
chemistrilabunb@gmail.com 
Universitas Nusa Bangsa 

Amri Yahya, S.Si., M.Si 
amriyahya017@gmail.com  
Universitas Nusa Bangsa 
 

KETUA TIM DOSEN PEMBIMBING 

HASIL KARYA INOVASI  

FOTO KEGIATAN 

• LIMBAH OLI BEKAS DAN MINYAK JELANTAH 
BELUM DIMANFAATKAN DENGAN BAIK 

• DERAJAT KEASAMAN (pH) AKUADES BERSIFAT 
ASAM DENGAN NILAI pH 5 

• BIAYA YANG DIBUTUHKAN UNTUK PEMBELIAN  
     20 L AKUADES YAITU Rp120.000 

 

• KOMPOR EKONOMIS BERHANA BAKAR OLI BEKAS 
DAN MINYAK JELANTAH 

• AKUADES HASIL DESTILASI 
 

• KOMPOR EKONOMIS HANYA MEMAKAN DAYA LISTRIK 
0.03528 KWH 

• AKUADES HASIL DESTILASI MEMILIKI NILAI PH 6 
• AKUADES HADIL DESTILASI MEMENUHI SYARAT BAKU 

MUTU SNI 6241:2015 DAN PP NO.22 TAHUN 2021 
• BIAYA YANG DIBUTUHKAN UNTUK MENGHASILKAN 20 L 

AKUADES HANYA Rp1.000  
 

KEUNGGULAN KARYA INOVASI 
 DALAM RANGKA MENGURANGI LIMBAH OLI BEKAS DAN 
MINYAK JELANTAH , MAKA DALAM PENELITIAN INI 
DIMANFAATKAN SEBAGAI BAHAN BAKAR DALAM PROSES 
PEMANASAN PEMBUATAN AKUADES.  AKUADES YANG 
DIHASILKAN TELAH MEMENUHI BAKU MUTU AIR DEMINERAL 
UNTUK PARAMETER PH, BAU,  TOTAL DISSOLVED SOLID (TDS) , 
TOTAL SUSPENDED SOLID (TSS), DAN CEMARAN LOGAM Ag, 
Cd, Pb, Hg, Cu, dan As.  
 

 Parameter Pengujian Satuan 
Akuades Karya 

Inovasi 
  

Nilai Baku Mutu 
pH - 6,52 5,0 – 7,5 

Bau - Tidak berbau Tidak berbau 

Suhu °C 27,7 
±3°C dengan suhu 

udara 
TDS mg/L 0,04 maks 10 

TSS mg/L 0,06 maks 40 

Perak (Ag) mg/L <0,005 maks 0,025 

Timbal (Pb) mg/L <0,002 maks 0,005 

Tembaga (Cu)  mg/L <0,005 maks 0,5 

Merkuri (Hg) mg/L <0.00006 maks 0,001 

Cemaran Arsen (As) mg/L <0,0002 maks 0,01 

KOMPOR EKONOMIS PROSES DESTILASI 

FOTO KEGIATAN 

PERSIAPAN BAHAN BAKAR 

AKUADES KARYA 
INOVASI 

PENGECEKAN pH,SUHU, TDS, TSS 

WARNA NYALA API  
MINYAK JELANTAH 

WARNA NYALA API  
OLI BEKAS 
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Potensi Ekstrak Kulit Kayu Pelawan 
(Tristaniopsis Merguensis) yang 
Diekstraksi Menggunakan Limbah Etanol 
sebagai Alternatif Pengganti Safranin 
dalam Pewarnaan Bakteri

58
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UJI TANINUJI TANIN UJI FLAVONOIDUJI FLAVONOID

Siti Aminah 

Ketua

sitiaminah.yunus2021@gmail.comsitiaminah.yunus2021@gmail.com

Royalaitani

Anggota I
royamarhan@gmail.comroyamarhan@gmail.com

Jemi Ferisal 

Anggota II
jemiferizal1212@gmail.comjemiferizal1212@gmail.com

UJI FENOLIKUJI FENOLIK

Dr. Henny Helmy, S.Si., M.Si.

Dosen Pendamping

10 Menit10 Menit 30 Menit30 Menit 50 Menit50 Menit 70 Menit70 Menit

K3K3

T1T1

K1K1

E. coliE. coli

10 Menit10 Menit 30 Menit30 Menit 50 Menit50 Menit 70 Menit70 Menit

10 Menit10 Menit 30 Menit30 Menit 50 Menit50 Menit 70 Menit70 Menit

K4K4

T2T2

K2K2

S. aureusS. aureus

10 Menit10 Menit 30 Menit30 Menit 50 Menit50 Menit 70 Menit70 Menit

HasilHasil

         Ekstrak kulit pohon pelawan (                            Griff) yang
diekstraksi menggunakan limbah etanol berpotensi sebagai pewarna
alternatif pengganti safranin dalam mewarnai bakteri yang mudah
terdegradasi dan ramah lingkungan. Dengan adanya inovasi ini secara
langsung dapat mengurangi limbah pelarut etanol existing dengan cara
Reuse dan mengurangi penggunaan bahan yang menghasilkan limbah
dimasa yang akan datang atau Reduse.

         Ekstrak kulit pohon pelawan (                            Griff) yang
diekstraksi menggunakan limbah etanol berpotensi sebagai pewarna
alternatif pengganti safranin dalam mewarnai bakteri yang mudah
terdegradasi dan ramah lingkungan. Dengan adanya inovasi ini secara
langsung dapat mengurangi limbah pelarut etanol existing dengan cara
Reuse dan mengurangi penggunaan bahan yang menghasilkan limbah
dimasa yang akan datang atau Reduse.

ProblemProblem
       Secara umum bakteri tidak berwarna, maka pewarnaan bakteri sangat
diperlukan untuk mempermudah pengamatan morfologi bakteri dengan
menggunakan bantuan mikroskop. Safranin merupakan pewarna sintetik
yang biasa digunakan dalam pewarnaan bakteri yang harganya tergolong
mahal dan susah didapatkan di Bangka Belitung. Selain itu berdasarkan
Material Safety Data Sheet (MSDS), Safranin merupakan pewarna sintetik
yang berbahaya dan beracun (B3). Apabila limbahnya tidak ditangani
dengan baik bisa mencemari lingkungan dan membahayakan kehidupan
perairan dengan efek jangka panjang. Selain itu, di Laboratorium Dasar
Terpadu belum ada pengelolaan dan pengolahan limbah yang memadai,
sedangkan beberapa praktikum dan penelitian menghasilkan limbah bahan
beracun dan berbahaya (B3) dengan kategori pelarut organik, seperti
limbah etanol, sehingga penelitian mengenai pewarna alami yang ramah
lingkungan dan pengolahan limbah  B3 perlu dilakukan.

       Secara umum bakteri tidak berwarna, maka pewarnaan bakteri sangat
diperlukan untuk mempermudah pengamatan morfologi bakteri dengan
menggunakan bantuan mikroskop. Safranin merupakan pewarna sintetik
yang biasa digunakan dalam pewarnaan bakteri yang harganya tergolong
mahal dan susah didapatkan di Bangka Belitung. Selain itu berdasarkan
Material Safety Data Sheet (MSDS), Safranin merupakan pewarna sintetik
yang berbahaya dan beracun (B3). Apabila limbahnya tidak ditangani
dengan baik bisa mencemari lingkungan dan membahayakan kehidupan
perairan dengan efek jangka panjang. Selain itu, di Laboratorium Dasar
Terpadu belum ada pengelolaan dan pengolahan limbah yang memadai,
sedangkan beberapa praktikum dan penelitian menghasilkan limbah bahan
beracun dan berbahaya (B3) dengan kategori pelarut organik, seperti
limbah etanol, sehingga penelitian mengenai pewarna alami yang ramah
lingkungan dan pengolahan limbah  B3 perlu dilakukan.

Potensi Ekstrak Kulit Kayu Pelawan
(Tristaniopsis merguensis           )

Yang Diektraksi Menggunakan Limbah Etanol Sebagai Alternatif Pengganti Safranin Dalam Pewarnaan Bakteri

Potensi Ekstrak Kulit Kayu Pelawan
(Tristaniopsis merguensis           )

Yang Diektraksi Menggunakan Limbah Etanol Sebagai Alternatif Pengganti Safranin Dalam Pewarnaan Bakteri

InovasiInovasi

Griff.,Griff.,

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNGUNIVERSITAS BANGKA BELITUNG

Keterangan:Keterangan:
K1
K2
K3

K4

T1

T2

K1
K2
K3

K4

T1

T2

Kontrol
Kontrol
Kontrol

Kontrol

Kontrol
Kontrol
Kontrol

Kontrol

Pewarnaan Bakteri E.coli menggunakan pewarna safranin (kontrol)
Pewarnaan Bakteri S. aureus menggunakan pewarna safranin (kontrol)
Pewarnaan bakter E.coli menggunakan kulit kayu pelawan yang diekstraksi
menggunakan etanol (kontrol)
Pewarnaan bakteri S.aureus menggunakan kulit kayu pelawan yang
diekstraksi menggunakan etanol (kontrol)
Pewarnaan bakteri E.coli menggunakan kulit kayu pelawan yang diekstraksi
menggunakan limbah etanol
Pewarnaan bakteri S.aureus menggunakan kulit kayu pelawan yang
diekstraksi menggunakan limbah etanol

Pewarnaan Bakteri E.coli menggunakan pewarna safranin (kontrol)
Pewarnaan Bakteri S. aureus menggunakan pewarna safranin (kontrol)
Pewarnaan bakter E.coli menggunakan kulit kayu pelawan yang diekstraksi
menggunakan etanol (kontrol)
Pewarnaan bakteri S.aureus menggunakan kulit kayu pelawan yang
diekstraksi menggunakan etanol (kontrol)
Pewarnaan bakteri E.coli menggunakan kulit kayu pelawan yang diekstraksi
menggunakan limbah etanol
Pewarnaan bakteri S.aureus menggunakan kulit kayu pelawan yang
diekstraksi menggunakan limbah etanol

Tristaniopsis merguensisTristaniopsis merguensis
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Penyediaan Selulosa Bakteri/
Polianilin sebagai Adsorben
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PENYEDIAAN SELULOSA BAKTERI/POLIANILIN 
SEBAGAI ADSORBEN 

PROBLEM: 
Kontaminasi berlebih senyawa azo tartrazin pada lingkungan dapat 
berdampak buruk terhadap kesehatan manusia, sehingga 
membutuhkan perlakuan khusus untuk limbah air yang mengandung 
senyawa tersebut. Metode adsorpsi adalah salah satu cara alternatif 
mengurangi jumlah kontaminan dengan prinsip penyerapan oleh 
adsorben. Selulosa bakteri (SB) dengan sifat hidrofiliknya memiliki 
potensi sebagai alternatif, namun masih membutuhkan penambahan 
sifat selektif terhadap tartrazin dari material lain. 

METODE DAN HASIL INOVASI: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Polianilin (PAni) di-inkorporasi ke permukaan selulosa bakteri (SB) menggunakan teknik polimerisasi ex-situ. Penambahan inisiator amonium 
persulfat (APS) pada campuran SB dan anilin dalam larutan HCl menyebabkan monomer anilin mengalami polimerisasi dan menutupi 
permukaan serat lembaran SB (SB-PAni-A). Spektrum FTIR dan RAMAN mendeteksi adanya karakteristik PAni di lembaran SB-PAni-A dengan 
menunjukkan kehadiran gugus aktif amina (-NH-), imina (C=N), dan kerangka cincin benzen. Kemudian lembaran SB-PAni-A sebagai adsorben 
dicelupkan ke dalam sampel cairan (fanta orange) yang mengandung pewarna tartazin, menyebabkan penyerapan warna ke permukaan 
lembaran tersebut (SB-PAni-B). Hasil analisis spektrofotometer UV-Vis pada λ 326-328 nm menunjukkan absorbansi pewarna tartrazin 
mengalami penurunan. Sifat asam sampel fanta orange menyebabkan imina “C=N” dari polianilin pada lembaran adsorben mengalami 
protonasi, memunculkan gaya elektrostatis dengan cara menarik gugus sulfonat (-SO₃⁻) sehingga tartrazin dari fanta orange teradsorpsi ke 
permukaan lembaran adsorben. 

INOVASI: 
Modifikasi selulosa bakteri (SB) dengan menambahkan polianilin 
(PAni) menjadi inovasi penelitian ini. Kombinasi sifat hidrofilik SB 
dan sifat selektivitas PAni dalam satu lembaran sebagai adsorben 
berpotensi besar mengatasi masalah kontaminan tartrazin. 
 
 
 
 

SB SB-PAni-A SB-PAni-B 

UCAPAN TERIMAKASIH: 
Artikel dan hasil karya inovasi ini dibiayai oleh Direktorat Sumber Daya, Ditjen Diktiristek, Kemdikbudristek melalui Program Hibah Karya 
Inovasi Laboran Tahun 2024. Kami mengucapkan terima kasih kepada Laboratorium Ilmu Dasar (LIDA USU) dan Laboratorium Pusat Unggulan 
IPTEK (PUI Selulosa) FMIPA USU atas penyediaan fasilitas laboratorium yang memungkinkan kami melaksanakan penelitian dengan mudah 
dan cepat. 

Profil Penerima KILAB: 
Ketua : Sri Rahayu, S.Si, M.Si 
Anggota : - Sabarmin Perangin-angin, S.Si, M.Si 
  - Edi Suratno 
Pembina : Prof. Saharman Gea , S.Si, M.Si, Ph.D 
E-mail : s.gea@usu.ac.id  
Instansi : Universitas Sumatera Utara 
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Pembuatan Alat Perangkap Nyamuk 
dan Telurnya dengan Menggunakan 
Atraktran Gula Merah dan Lampu UV
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P

Pembuatan Alat Perangkap Nyamuk dan 
Telurnya dengan menggunakan Aktratan 

gula merah dan Lampu UV.

SUPRIHATIN, KUSWATI, FATHURAHMAN

KI
LL

AB
 2

02
4

UNIVERSITAS GADJAH MADA

Hasil yang diperoleh dari 100 ekor 
nyamuk didalam chamber 

Hari Jumlah yang masuk

pertama 33 ekor

kedua 64 ekor

Ketiga 71 ekor

Lampu menambah ketertarikan nyamuk untuk mendekat kemudian dia akan 
menempel diatas penutup lampu karena warna hitam. Dari pengamatan hasil 
jumlah yang masuk sampai hari ke 3 ada 29 % yang belum masuk. Dari jumlah 
yang masuk alat ini bisa digunakan sebagai alat perangkap nyamuk dan telurnya 
yang paling efektif dan efisien.

Hasil nyamuk yang diperoleh dari dalam 
rumah hari ke 3

Jumlah yang 
masuk

kondisi

Rumah 1 6 Baik

Rumah 2 2 Baik

Nyamuk yang masuk ke dalam alat tergantung kondisi tempat dan keadaan 
alam. Perangkap alat ini sangat efektif dan efisien didalam rumah. Jumlah 
telur yang diperoleh dilihat kualitas  telurnya dengan di liring di 
Laboratorium. 

1. Mudah dibuat oleh semua orang

2. Ringan

3. Tidak mengganggung orang Ketika mencari nyamuk di dalam rumah. Karena cukup 
diletakkan saja.

4. Tidak perlu ke Lokasi tempat-tempat Dimana nyamuk terbang [misal: kebun, 
halaman orang, sekolah-sekolah, kuburan dll)

5. Mudah mengamatinya karena nyamuk yang masuk bisa dilihat langsung

Memperoleh nyamuk dewasa sebagai F0 dan Telurnya sebagai F0.

MANFAAT

Latar Belakang

Uji resistensi dan Transovarial terhadap nyamuk vector demam 
berdarah dibutuhkan sampel nyamuk yang hidup dan telurnya dari 
lapangan. Disamping untuk uji tersebut nyamuk dewasa 
digunakan sebagai bahan ajar praktikum mahasiswa. Salah satu 
tugas tehnisi atau laboran menjadi tanggungjawab untuk 
membantu memperoleh nyamuk dari lapangan. Alat yang biasa 
digunakan dengan bag aspirator. Kendala Bag Aspirator 
disamping harga nya mahal, dibutuhkan tenaga yg kuat karena 
alat ini dilengkapi AKI untuk menyalakan aspiratornya.

Nyamuk yang terbang dari jauh akan tertarik dengan Cahaya 
lampu UV-A. Nyamuk suka dengan warna biru laut, sehingga 
lampu dengan warna tersebut dimanfaatkan untuk 
medatangkan nyamuk untuk mendekat. Campuran atraktan 
(50 gr gula merah dan 1 gram ragi tape) akan menghasilkan 
CO2, bau dan rasa hangat yang dihasilkan oleh hasil 
fermentasi membuat nyamuk semakin mendekat dan mencari 
sumber bau tersebut untuk bertelur. Nyamuk dewasa akan 
masuk melalui corong dan bertelur didalam wadah yang sudah 
dilengkapi dengan kertas saring tempat telur nyamuk. Kertas 
saring kemudian di tetaskan di laboratorium dan diuji kualitas 
telurnya.

Tujuan dari Inovasi ini membuat alat yang bisa memudahkan 
dilapangan untuk menangkap nyamuk dewasa beserta telurnya 
dengan dibantu menggunakan Led UV untuk mengundang nyamuk 
datang.

DAFTAR PUSTAKA

–

–
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Pengembangan Metode Pengukuran 
Gelatin Ikan Menggunakan Viskometer 
sebagai Alternatif Gelatin Mamalia dalam 
Teknologi Pangan Modern
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01
Ketergantungan pada gelatin mamalia

(Babi dan Sapi) yang rentan isu halal

dan kesehatan

Rendahnya pemanfaatan limbah ikan

sebagai bahan baku gelatin

Minimnya standar pengujian viskositas

di Laboratorium

LATAR BELAKANG

03 PROSEDUR
 Degreasing1.

          Tulang ikan dibersihkan dan dikeringkan

2.  Demineralisasi
     perendaman menggunakan larutan asam hingga
     tulang berubah menjadi tulang lunak (Ossein).
     Dilanjutkan pencucian Ossein hingga pH netral.

3.  Ekstraksi
     Ossein di ekstraksi dengan perlakuan suhu dan
     waktu (1, 2, 3 jam) hingga diperoleh serbuk gelatin

4. Karakterisasi
Kadar air
Kadar abu
Viskometer

 
FTIR
XRD
TGA

04 HASIL

Gelatin tulang ikan dapat dijadikan alternatif Gelatin Mamalia

Meningkatkan nilai tambah limbah ikan

Pengujian viskometer dapat dijadikan standar uji pada gelatin ikan

Produk gelatin ikan dapat mendukung industri pangan modern dan farmasi

05 KESIMPULAN

PENGEMBANGAN METODE
PENGUKURAN GELATIN  IKAN MENGGUNAKAN VISKOMETER

SEBAGAI ALTERNATIF GELATIN MAMALIA
Ummu Kultsum, S.Si.

Dosen Pendamping : Prof. Dra. Surjani Wonorahardjo, Ph.D.
email : kultsum@um.ac.id

  Laboratorium Mineral dan Material Maju
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang

02 INOVASI

Pengembagan Metode Viskositas:

         Memanfaatkan Viskometer sebagai standar uji

        kualitas gelatin tulang ikan

Pemanfaatan Limbah Ikan:

        - Mengubah limbah ikan menjadi gelati

           berkualitas tinggi

        - Mengurangi limbah ikan terutama di daerah pesisir

Alternatif Gelatin Mamalia: Menghasilkan gelatin halal

untuk kebutuhan teknologi pangan modern

06 FOTO PRODUK

Grafik Uji TGA Grafik Uji XRD Grafik Uji FTIR

KARYA INOVASI LABORAN 2024
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Rancang Bangun Timer Sprayer 
Berbasis Arduino Uno pada Alat Spray 
Dryer untuk Meningkatkan Mutu dan 
Hasil Praktikum Fortifikasi Garam
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RRaannccaanngg  bbaanngguunn  ttiimmeerr  sspprraayyeerr  bbeerrbbaassiiss  aarrdduuiinnoo  uunnoo  ppaaddaa  aallaatt  sspprraayy  
ddrryyeerr  uunnttuukk  mmeenniinnggkkaattkkaann  mmuuttuu  ddaann  hhaassiill  pprraakkttiikkuumm  ffoorrttiiffiikkaassii  ggaarraamm    

Spray dryer Laboratorium IKL Universitas Trunojoyo Madura masih dalam bentuk yang 
sederhana, sehingga dalam proses penggunaannya menghasilkan serbuk padatan 
dengan kualitas rendah (berwarna coklat) karena masih terdapat pengotor yang ikut 
dikeringkan dan kuantitas hasil yang tidak optimal. Untuk hasil yang optimal spray dryer 
perlu filter pada bahan cair yang akan dialirkan pada droplet spray untuk menyaring 
pengotor yang terdapat pada bahan, serta perlu adaya waktu spray guna meningkatkan 
kualitas dan kuantitas hasil.  

No Parameter 
Uji Satuan 

Hasil Pengujian Sample 

Bittern Garam 
(sebelum) 

Garam 
(setelah) 

1 Kadar Air Persen 
(%) 

71.0720 31.9614 8.5398 

2 Kadar NaCl 87.75 93.60 96.25 

Ketua : YUDI HERMAWAN, ST. (yudi.hermawan@trunojoyo.ac.id / 089631445435) 
Anggota : MOCH. SYAIFULLAH, S.ST.PI., M.SI. (syaiful@trunojoyo.ac.id / 085235416298) 
Anggota : EKO KANTI SIH PRASTIWI, A.MD. (Pratiwi.kanti@gmail.com / 08124956321) 

Dosen Pendamping : WIWIT SRI WERDI PRATIWI S.Si.,M.Sc.,M.Si. (wiwit.sriwerdi@trunojoyo.ac.id / 082257411517) 

Penambahan filter bertujuan untuk menghilangkan pengotor 
yang ada pada bittern, sedangkan timer sprayer dengan 
otomatisasi untuk mengoptimalkan laju aliran spray dan 
waktu pengeringan sehingga efesiensi proses dapat 
ditingkatkan.  
Sistem kontrol otomatis timer spray berbasis Arduino Uno 
dan penambahan filter osmosis untuk mengatur proses 
penyaringan dan pengeringan bittern. Prototype timer spray 
dan filter osmosis selanjutnya dipasang pada spray dryer. 
Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap kinerja prototipe 
timer spray, menganalisis hasil untuk mengevaluasi 
efektivitas dan melakukan optimasi terhadap parameter 
proses untuk mencapai hasil yang terbaik. 

Gambar 1. Pemasangan prototype pada 
spray drier 

Gambar 2. Kulaitas bittern sebelum dan 
setelah filter osmosis 

Dari data hasil pengujian pada tabel 1 diatas,  garam hasil 
proses dari alat spray drier dengan prototype timer spray dan 
filter osmosis memiliki kandungan NaCl lebih tinggi dengan 
kadar air yang lebih rendah dibandingkan dengan garam hasil 
proses spray drier tanpa prototype tambahan. Hasil garam yang 
berkualitas menjadikan proses pengolahan garam menjadi lebih 
efesien karen tidak perlu dilakukan pencucuian ulang. Garam 
bersih sangat membantu dalam kegiatan praktikum fortifikasi 
maupun penelitian 

Sebelum filter Setelah filter 

Sebelum Setelah 

Gambar 3. Hasil garam sebelum dan setelah 
timer sprayer dan filter osmosis 

Tabel 1. Hasil pengujian garam kering sebelum  dan setelah 
menggunakan timer sprayer dan filter osmosis 



GALERI KARYA INOVASI LABORAN 2024 136

Liquid Smoke dari Limbah Padat 
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Ketua Peneliti,
Wulan Chairunisa, S.Si.

wulan.chairunisa@pmbs.ac.id
Universitas Prasetiya Mulya

Dosen Pendamping,
Dr. Adinda Ihsani Putri

adinda.putri@pmbs.ac.id
Universitas Prasetiya Mulya

PPRROOTTOOTTIIPPEE  IINNVVEERRTTEERR  TTIIGGAA  FFAASSAA  SSEEBBAAGGAAII  PPEENNUUNNJJAANNGG  
PPRRAAKKTTIIKKUUMM  EELLEEKKTTRROONNIIKKAA  DDAAYYAA

Latar Belakang

❖Mahalnya biaya pengadaan peralatan praktikum Inverter Tiga Fasa 

❖ Belum adanya produsen alat Inverter Tiga Fasa di dalam negeri

❖ After service alat yang sulit 

menjadi masalah tersendiri bagi suatu institusi pendidikan, apalagi untuk 

institusi-institusi kecil yang tetap ingin memberikan wawasan kepada para 

mahasiswa dengan anggaran yang minim. 

Tujuan dibuatnya karya ini adalah untuk membuat 
suatu prototipe alat praktikum Inverter Tiga Fasa 
sederhana yang Murah, Mudah dan Efisien.

✓ Meringankan biaya pengadaan peralatan 
praktikum

✓ Mengembangkan keahlian PLP/Laboran untuk 
membuat suatu karya

✓ Membangkitkan semangat para pelaku industri 
untuk bisa bersaing dengan alat buatan luar negeri

Tujuan Karya

Manfaat Karya

Keunggulan hasil karya

Prototipe Inverter Tiga Fasa berbasis IGBT 25N120

Metodologi Penelitian

Pembuatan gate driver

Uji koneksi input PWM

Pembuatan rangkaian 
inverter tiga fasa Perakitan prototipe

Pembuatan rangka

Pengujian performa

Pengujian performa dilakukan dengan memberikan 
prototipe input berupa tegangan arus searah (DC) dan 
didapatkan output berupa tegangan bolak-balik (AC) 
tiga fasa yang direpresentasikan dengan warna biru 
sebagai fasa 1, ungu sebagai fasa 2 dan merah sebagai 
fasa 3 yang masing-masing berjarak 120˚.
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MODUL TRAINER MOTOR 3 FASA SEBAGAI ALAT PENDUKUNG
PRAKTIKUM DI LABORATORIUM MEKATRONIKA DASAR

MODUL TRAINER MOTOR 3 FASA SEBAGAI ALAT PENDUKUNG
PRAKTIKUM DI LABORATORIUM MEKATRONIKA DASAR

Universitas Trunojoyo MaduraUniversitas Trunojoyo Madura

A.  Gagasan PenelitianA.  Gagasan Penelitian

Gagasan penelitian ini muncul dari kebutuhan akan
modul trainer yang efektif untuk mendukung
pembelajaran motor 3 fasa di laboratorium
Mekatronika Dasar. Inspirasi utama diperoleh dari
pengamatan terhadap keterbatasan alat yang ada,
yang kurang andal, fleksibel, dan terbatas dalam
mensimulasikan kondisi operasional nyata yang
dibutuhkan mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga
terinspirasi dari modul-modul yang telah digunakan
di laboratorium lain, yang walaupun bermanfaat,
masih memiliki keterbatasan dalam mendukung
pemahaman praktis mahasiswa. Solusi yang
diusulkan adalah merancang modul trainer motor 3
fasa yang portabel dan multifungsi, dengan desain
intuitif untuk memudahkan mahasiswa dalam
mempelajari setiap komponen dan konsep
operasional motor 3 fasa secara langsung

Gambar Desain Rancangan Modul Trainer Motor 3 Fasa
Keterangan Gambar:
1. MCB (Miniatur Circuit Breaker) 
2. Scun sebagai jumper dari wiring yang akan dipasang.
3. Relay kontaktor
4. Motor listrik induksi 3 phase
5. Indikator Lamp 6. Ampere meter
7. Voltmeter 
8. Toggle switch
9. Timer 
10. Screw power

B. Hasil Karya InovasiB. Hasil Karya Inovasi

Dalam rangka implementasi, penelitian ini
melakukan beberapa tahap, mulai dari analisis
kebutuhan hingga pengembangan prototipe. Berikut
adalah langkah-langkah yang telah dilakukan dalam
tindak lanjut proyek ini:

Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi komponen-
komponen penting yang harus ada pada trainer
motor 3 fasa dan menyesuaikannya dengan
kurikulum serta kebutuhan praktikum.
Mendesain dan membuat Prototipe: Trainer
dirancang untuk portabilitas yang tinggi sehingga
dapat digunakan dalam berbagai situasi, baik di
laboratorium, kelas, maupun lokasi eksternal
lainnya.
Pengujian Modul: Setelah trainer selesai,
selanjutnya melakukan pengujian untuk
memastikan semua komponen berfungsi dengan
baik dan sesuai spesifikasi yang diharapkan.
Diseminasi dan Feedback: Trainer selanjutnya
diperkenalkan kepada mahasiswa dan dosen
sebagai pengguna langsung. Umpan balik yang
didapatkan menjadi dasar dalam
penyempurnaan trainer sebelum produksi lebih
lanjut.

Gambar Hasil Rancangan Modul Trainer Motor 3 Fasa

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak yang terlibat. Peneliti
mendapatkan pengembangan profesional dan pengakuan akademik, mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih baik dan keterampilan praktis yang relevan, sementara kampus meningkatkan kualitas pendidikan dan reputasinya
sebagai institusi yang inovatif dan berorientasi pada kemajuan teknologi. Dampak positif ini diharapkan dapat
berkelanjutan dan menjadi dasar bagi pengembangan lebih lanjut di bidang pendidikan mekatronika.

C. KebermanfaatanC. Kebermanfaatan

1). Andy Eko Lusdianto, S.T., 2). Ir. Ach. Dafid, S.T., M.T., IPP.
1). andy.lusdianto@trunojoyo.ac.id, 2). ach.dafid@trunojoyo.ac.id
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Pendahuluan

Metodologi

Kesimpulan

Tujuan

Desain Teknik Pengukuran
Kecepatan Aliran Sungai Berbasis
Citra Unmanned Aerial Vehicle

Hasil 

Ucapan Terima Kasih

Penelitian ini mengembangkan metode pengukuran
kecepatan aliran sungai berbasis UAV Drone
menggunakan teknik optical flow, yang efektif
mengatasi keterbatasan metode konvensional dan
ketergantungan pada Ground Control Point (GCP).
Optical flow mampu mendeteksi distribusi
kecepatan aliran secara dinamis, meskipun
terdapat tantangan seperti noise akibat turbulensi
lokal dan penurunan resolusi pada ketinggian
tertentu.

Abstrak-Pengukuran kecepatan aliran sungai
merupakan aspek penting dalam pengelolaan sumber
daya air dan mitigasi bencana, terutama di area
yang sulit diakses. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan metode non-kontak berbasis UAV
Drone untuk mengukur kecepatan aliran sungai tanpa
bergantung pada Ground Control Point (GCP).
Metodologi melibatkan analisis citra menggunakan
teknik optical flow pada rekaman video drone,
dengan segmen pengamatan dipilih secara khusus
untuk memastikan keakuratan pola aliran. Hasil
menunjukkan bahwa metode optical flow mampu
mendeteksi distribusi kecepatan aliran dengan
dinamika yang lebih signifikan dibandingkan sensor
konvensional, meskipun ada noise awal akibat
turbulensi lokal. Penurunan eksponensial kecepatan
aliran mencerminkan pengaruh gesekan dasar sungai,
sementara kestabilan data dari sensor konvensional
lebih menggambarkan kondisi aliran jangka panjang.
Penelitian ini membuktikan efektivitas metode optical
flow untuk pengukuran hidrologi non-invasif, yang
relevan untuk pemodelan aliran dan mitigasi bencana
di area sulit dijangkau.

Kecepatan aliran sungai adalah data penting untuk pengelolaan
sumber daya air dan mitigasi bencana, namun metode konvensional
seperti current meter dan pelampung memiliki keterbatasan biaya,
tenaga operasional, dan akurasi. Teknik non-kontak seperti LSPIV
telah dikembangkan untuk mengatasi tantangan ini, tetapi
penggunaannya terbatas pada lokasi yang mudah diakses.
Penelitian ini memperkenalkan metode berbasis UAV Drone, yang
memanfaatkan log riwayat penerbangan untuk menentukan
koordinat pengamatan secara global, menghilangkan kebutuhan
akan Ground Control Point (GCP). Meskipun peningkatan ketinggian
drone dapat menurunkan resolusi dan akurasi, pendekatan ini
memungkinkan pengukuran di area sulit dijangkau, memberikan
solusi inovatif untuk pengukuran non-kontak yang relevan untuk
pengembangan metode lebih lanjut.

Ardia Novita, Muham�ad Asri, Nurlaini,
Rachmad Almi Putra*

Laboratorium Terpadu, Universitas Samudra
*Program Studi Geofisika, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Samudra
email: ardia@unsam.ac.id

Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode pengukuran
kecepatan aliran sungai berbasis UAV Drone tanpa bergantung pada
Ground Control Point (GCP), sehingga memungkinkan pengukuran di
area sulit diakses secara efektif dan mendukung mitigasi bencana.

Artikel dan hasil karya inovasi ini dibiayai
oleh Direktorat Sumber Daya, Ditjen
Diktiristek, Kemdikbudristek melalui Program
Hibah Karya Inovasi Laboran Tahun 2024
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PROTOTIPE 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA AIR 

JENIS TURBIN PELTON 
SEBAGAI ALAT PRAKTIKUM MAHASISWA 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 
Ketua Peneliti : Danar Hari Krisyono, S.Pd., Universitas Negeri Jakarta (danar-hari@unj.ac.id)

Anggota Peneliti : Supriyono, S.Pd., Universitas Negeri Jakarta (supriyonos666@gmail.com)

Dosen Pendamping : Dr. Ragil Sukarno, M.T. Universitas Negeri Jakarta (ragil-Sukarno@unj.ac.id) 

Kebutuhan akan pembelajaran berbasis praktik di bidang Teknik Mesin 
semakin meningkat untuk menghadapi perkembangan teknologi. Salah 
satu teknologi penting yang dipelajari adalah pembangkit listrik tenaga 
air (PLTA). Namun, terbatasnya fasilitas laboratorium yang relevan dan 
praktis sering menjadi kendala bagi mahasiswa untuk memahami prinsip 
kerja PLTA, khususnya turbin Pelton. Oleh karena itu, dibutuhkan 
prototipe sederhana dan fungsional yang dapat digunakan sebagai alat 
praktikum untuk mendukung pembelajaran.

Prototipe ini dirancang dengan menggunakan turbin Pelton sebagai 
komponen utama, yang digerakkan oleh air bertekanan. Turbin 
Pelton dipilih karena efisiensinya yang tinggi dalam memanfaatkan 
energi kinetik air. Prototipe ini dilengkapi generator mini untuk 
menghasilkan listrik, serta alat pengukur seperti voltmeter dan 
amperemeter agar mahasiswa dapat mengamati kinerja langsung. 
Desainnya dirancang sederhana, sehingga mudah digunakan dan 
dirawat.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
prototipe mampu menghasilkan daya listrik 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
Mahasiswa dapat memahami prinsip kerja 
PLTA, mulai dari konversi energi kinetik air 
menjadi energi mekanik, hingga energi 
listrik. Prototipe ini juga meningkatkan 
keterampilan praktik mahasiswa dan 
mendukung pengembangan teknologi 
terapan di bidang Teknik Mesin.

Bagaimana pendapat 
Anda tentang desain 
fisik dan kekokohan 
alat peraga ini?

Apakah alat peraga 
ini mudah digunakan 
dan dioperasikan?

Pemahaman Konsep 
Pembangkit Listrik 
Tenaga Air

Apakah alat ini efektif 
dalam membantu 
Anda memahami dan 
mengaplikasikan teori 
PLTA?

Tujuan

Latar Belakang Masalah

Hasil
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Latar Belakang Penjelasan

Daru Salam, Muchamad Amirul Yachya, malik Mushthofa
971002105@uii.ac.id / 0818254768
Universitas Islam Indonesia

Hasil Karya

Poto karya

Alat Profometer PLP penelitiPrototipe/benda uji

Pengujian dengan ProfometerPengukuran Selimut  beton
Aplikasi dilapangan

Pembuatan  beton Pembuatan benda uji  Benda uji setelan unboxing
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Kolorimetri Standard Color Gardner:

Solusi Kolorimetri Pengujian Kadar
Zat Organik Agregat Halus Bahan
Pembuat Beton (SNI 2816:2014)

Solusi Kolorimetri Pengujian Kadar
Zat Organik Agregat Halus Bahan
Pembuat Beton (SNI 2816:2014)

GardnerCamGardnerCam

For more information,contact us:
dwi.kurniawan@untidar.ac.id
+62 878-2505-1726 (DWI)

For more information,contact us:
dwi.kurniawan@untidar.ac.id
+62 878-2505-1726 (DWI)

DWI KURNIAWAN, S.T.
PLP LAB TEKNIK ELEKTRO

(KETUA PENELITI)

DWI KURNIAWAN, S.T.
PLP LAB TEKNIK ELEKTRO

(KETUA PENELITI)

M. EDI ARIFIAN, S.STAT.
PLP LAB TEKNIK SIPIL
(ANGGOTA PENELITI)

M. EDI ARIFIAN, S.STAT.
PLP LAB TEKNIK SIPIL
(ANGGOTA PENELITI)

apk android

@studio_media93@studio_media93

PROBLEM PROBLEM 
Subjective
Kesulitan buat yang
mengalami gangguan
penglihatan (Buta warna,
rabun, dll.)

Subjective
Kesulitan buat yang
mengalami gangguan
penglihatan (Buta warna,
rabun, dll.)

Ir.DWI SAT AGUS YUWANA,S.T.,M.T.
DOSEN TEKNIK SIPIL

(DOSEN PENDAMPING)

Ir.DWI SAT AGUS YUWANA,S.T.,M.T.
DOSEN TEKNIK SIPIL

(DOSEN PENDAMPING)
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Laboratorium Geologi Dinamis merupakan fasilitas penting yang mengajarkan mahasiswa ilmu geologi dasar dimana salah satunya
adalah praktikum geologi struktur. Salah satu materi dalam praktikum geologi struktur adalah proyeksi ortografi. Metode ini digunakan
untuk memproyeksikan bentuk-bentuk tiga dimensi ke dalam bidang dua dimensi, agar mempermudah penyelesaian permasalahan
struktur geologi. Penerapan metode ortografi dilakukan dalam kajian permasalahan struktur geologi yang berhubungan dengan
pemetaan geologi, pengukuran kedudukan struktur bidang dan garis, serta analisis sesar dan lipatan.

LATAR BELAKANG

Alat peraga proyeksi ortografi 1 dan 2 sangat membantu dalam memahami penyelesaian masalah kedudukan dan penamaan sesar,
dan juga struktur bidang dan garis lainnya. Visualisasi langsung oleh alat peraga mempercepat proses analisis, karena dapat
langsung melihat proyeksi garis-garis dan bidang dalam tiga dimensi. Secara keseluruhan, penggunaan alat peraga mempermudah
pemahaman materi dan membuat praktikum menjadi lebih interaktif, karena dapat dilakukan simulasi kasus struktur geologi dan
melihat proyeksinya dari berbagai arah.

SOLUSI

Prototipe Alat peraga proyeksi ortografi
Diseminasi Tingkat Perguruan Tinggi dan Nasional

Publikasi/ HKI dan Bunga Rampai

LUARAN

Helpita Kurniadi, S.T. (3691) helpita@trisakti.ac.id

Pemahaman konsep metode ortografi yang dilakukan secara imajinatif menjadi salah satu kendala bagi mahasiswa Teknik Geologi
untuk dapat menyerap materi dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan suatu alat peraga Dibutuhkan alat peraga yang dapat
membantu penyerapan materi dan pemahaman konsep ortografi secara visual kepada mahasiswa.

IDE PENGEMBANGAN ALAT

INOVASI ALAT PERAGA UNTUK PEMBELAJARAN YANG 

EFEKTIF: PENYEDERHANAAN KONSEP PROYEKSI

ORTOGRAFI PADA STUDI GEOLOGI STRUKTUR

Ir. Novi Triany, S.T., M.T (0307118304) novi.triany@trisakti.ac.id

Kegiatan KILab ini Terselengggara Atas Pendanaan:

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2024 berdasarkan kontrak

No. 036/KILab/E4/DT.04.03/2024 pada tanggal 19 Juni 2024

HASIL
A. ALAT PERAGA 1
Alat peraga 1 digunakan untuk menjelaskan proyeksi ortografi suatu
kedudukan struktur bidang dan struktur garis geologi di bawah
permukaan. Selain itu, alat peraga ini dapat juga digunakan untuk
menjelaskan cara penyelesaian masalah struktur geologi yang
melibatkan struktur bidang dan struktur garis. Alat berbentuk balok
(Gambar 1) dengan salah salah satu sisi samping dapat diputar ke atas
(menggunakan engsel) dan sisi samping lainnya tidak tertutup. Hal ini
bertujuan untuk menyisipkan papan warna di dalam balok akril ik saat
dilakukan simulasi.

B. ALAT PERAGA 2
Alat peraga 2 digunakan untuk menjelaskan proyeksi ortografi dalam
penyelesaian perhitungan rake/ pitch struktur bidang.
Sama dengan alat peraga 1, alat peraga 2 juga berbentuk balok (Gambar
2). Terdapat satu sisi tanpa tutup, yaitu salah satu sisi depan. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan pemateri memasukkan dan menggerakkan
papan akrilik berwarna ke dalam balok akrilik saat simulasi. Pemilihan
bahan akrilik bening transparan mempermudah penyampaian materi,
mahasiswa dapat melihat bagian dalam balok (simulasi bawah permukaan).

Selain itu pemateri juga dapat menulis/ menggambar langsung hasil

proyeksi ortografi di atas media akrilik dengan menggunakan spidol yang

dapat dihapus.

Gambar 1

UCAPAN TERIMA KASIH
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas Trisakti

Gambar 2
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RANCANG BANGUN ALAT
ELEKTROPLATING BERBASIS TIMER

OTOMATIS UNTUK PELAPISAN LOGAM
DENGAN CHROMIUM

Selama ini untuk melapisi logam hanya menggunakan
timer manual. Benda kerja setelah dicelupkan dalam
box berukuran kecil, lalu dibiarkan terendam selama
kurang lebih 60 menit.  Apabila dalam satu praktikum
terdapat puluhan mahasiswa, waktu tunggu menjadi
kurang efektif dan tidak efisien dan bisa menunda
proses praktikum ke minggu berikutnya. Jika ini terjadi
terus menerus maka perkuliahan tidak  berjalan dengan
lancar yang mengakibatkan kompetensi yang telah
direncanakan tidak tercapai.

Hadirnya alat elektroplating ini sebagai solusi dari
permasalahan tersebut. Alat ini bertujuan untuk  
membantu proses belajar mengajar menjadi lebih
efektif karena proses pelapisan logam tidak
tergantung timer manual dan box yang kecil, namun
menggunakan sebuah alat dengan box yang berukuran
lebih besar dan dilengkapi dengan timer otomatis dan
pengatur tegangan agar memudahkan menyesuaikan
waktu praktikum sehingga kompetensi dapat berjalan
secara optimal.

Hasilnya, dengan adanya timer otomatis pada alat ini
pengaturan waktu dapat berjalan secara efektif dan
efisien, serta memaksimalkan hasil yang didapat.
Ukuran box yang lebih besar dibandingkan dengan
yang sudah ada, sehingga bisa mengefisienkan waktu
praktikum dan memvariasikan jenis spesimen.
Alat bersifat portabel, sehingga mudah digunakan
secara mobile dan praktis.

Keunggulan

Ketua : Hendra Saputra Pratama, A.Md.

Email : hendrapratama@unesa.ac.id

Institusi : Universitas Negeri Surabaya

Profil Penerima KILAB

Anggota : Kusetyono Lamiran Sodiwiryo, A.Md.

Email : kusetyonosoediwiryo@unesa.ac.id

Institusi : Universitas Negeri Surabaya

Profil Penerima KILAB Profil Dosen Pendamping

Nama : Novi Sukma Drastiawati, S.T., M.Eng.

Email : novidrastiawati@unesa.ac.id
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Grafik menunjukkan bahwa sampel padatan memiliki intensitas sinar X-ray lebih tinggi dan spektrum yang lebih terfokus
dibandingkan sampel serbuk. Pada sampel serbuk, penyebaran sinar X-ray lebih besar akibat celah antarpartikel,
sehingga menghasilkan intensitas yang lebih rendah dan data kurang akurat. Sebaliknya, struktur padatan yang rapat
pada sampel padatan memungkinkan interaksi sinar X-ray yang lebih optimal, menghasilkan data elemen seperti Si dan
Fe dengan sensitivitas lebih baik. Analisis ini menegaskan bahwa preparasi sampel menjadi padatan penting untuk
meningkatkan akurasi dan konsistensi hasil analisis menggunakan EDXRF, terutama untuk penelitian dengan kebutuhan
data presisi tinggi.

PENERAPAN TEKNOLOGI HIDROLIK DALAM PEMBENTUKAN  SAMPEL SECARA DIGITAL 
UNTUK ANALISIS EDXRF

PROBLEM:
Pengujian komposisi unsur menggunakan EDXRF memerlukan sampel dalam
bentuk serbuk atau padatan. Sampel serbuk mudah disiapkan tetapi kurang
akurat karena penyebaran sinar X-ray akibat celah antarpartikel. Sebaliknya,
sampel padatan lebih unggul dalam akurasi dan konsistensi karena struktur
yang rapat memungkinkan fokus sinar X-ray lebih optimal. Namun, proses
pencetakan sampel padatan memerlukan waktu dan alat tambahan. Oleh
karena itu, inovasi alat hidrolik digital diperlukan untuk mempermudah
pencetakan serbuk menjadi padatan secara efisien, guna mendukung
analisis yang lebih akurat dan konsisten.

Inovasi yang ditawarkan adalah "Alat Hidrolik Digital
untuk Preparasi Sampel Padatan EDXRF" yang mampu
mempercepat pencetakan serbuk menjadi padatan
dalam waktu 2 menit dengan kontrol tekanan digital
untuk menghasilkan padatan homogen dan konsisten.
Alat ini meningkatkan akurasi analisis, menawarkan biaya
rendah, dan mendukung penelitian mahasiswa, dosen,
serta peneliti dengan solusi praktis dan efisien.

INOVASI

Serbuk Padatan

Grafik Kalibrasi Alat

Grafik menunjukkan hubungan linier antara
alat standar dan rancangan, dengan
perbedaan kecil yang konsisten di seluruh
rentang tekanan, menandakan alat rancangan
akurat dan mendekati standar.

Profil Penerima KILAB
Ketua : Ilfa Husna Pulungan.,S.Si.,M.Si
Email  : ilfahusna@usu.ac.id
Dosen Pendamping : Dr.Baihaqi Siregar.,S.Si.,MT
Email : baihaqi@usu.ac.id



GALERI KARYA INOVASI LABORAN 2024 168

ALIDTE (Alat Identifikasi dan Tester) 
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MASALAHKEUNGGULAN

RANGKAIAN SKEMATIK

DESAIN PROTOTYPE

HASIL

Hasil dari penyusunan karya ini berupa alat inovasi
yang digunakan untuk memudahkan mendeteksi
jarak sambaran petir yang langsung ke Gedung.
Adapun gambar dari karya tersebut adalah disajikan
pada Gambar di atas ini.
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NIP : 89051018051001
Jabatan Fungsional : Laboran
Nama Laboratorium : Teknik Tegangan Tinggi
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Nama : Juri Saputra Sebayang, ST.
NIP : 88110620011001
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Nama Laboratorium : Transmisi dan Distribusi

Unit Kerja : Fakultas Teknik
Email : putra.baycha@gmail.com 

Nama : Alifsjah
NIP : 197005101993031012
Jabatan Fungsional : PLP Laboratorium
Nama Laboratorium : Transmisi dan Distribusi
Unit Kerja : Fakultas Teknik
Email : alifsjah@usu.ac.id

DOSEN PENDAMPING 

Nama : Ir. Ferry Rahmat Astianta Bukit, ST. ,MT., IPM
NIDN/NIP : 0117098901/198909172024061001
Jabatan Fungsional : Asisten Ahli
Unit Kerja : Fakultas Teknik / Program Studi 
                        Teknik Elektro
Email : ferryrahmatastiantabukit@gmail.com

RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING JARAK SAMBARANRANCANG BANGUN SISTEM MONITORING JARAK SAMBARAN
PETIR MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLERPETIR MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER

Sistem prototype mempunyai sensitivitas yang
tinggi apabila radiasi atau medan elektromagnetik
di dekatkan ke alat prototype maka alat tersebut
merespon dan bekerja membaca radiasi itu sendiri
agar tidak berbahaya untuk mata.

01

 Perlu adanya daya inputan pada alat uji karena alat
prototype tersebut harus selalu keadaan hidup.

02

Dapat mencegah terjadinya sambaran petir
langsung pada Gedung Laboratorium Teknik
Tegangan Tinggi Universitas Sumatera Utara
dengan mengetahui jarak dari sambaran petir itu
sendiri.

01

Memudahkan para teknisi dari Universitas
Sumatera Utara dalam mengamankan Gedung –
Gedung yang tinggi apabila sistem grounding
dalam kondisi yang kurang baik.

02

Dengan menjauhkan peralatan-peralatan yang
dapat menghasilkan medan elektromagnetik yang
tinggi dan meletakkan alat protype di area yang
luas khususnya di atap Gedung.

01

Memasang solar panel pada inputan alat prototype
sehingga daya yang dihasilkan langsung dari
cahaya matahari.

02
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Kondisi mesin Table Saw 

sebelum di modifikasi 

PENGGUNAAN ARDUINO UNTUK SISTEM KEAMANAN PADA PENGOPERASIAN 
MESIN TABLE SAW STANLEY SST1801 
 
Tim Pengusung Karya Inovasi Laboran 2024 Teknik Industri dan  
Teknik Elektro - Fakultas Teknik Universitas Surabaya 
Muhamad Yulham Effendy, S.T., Tri Esti Yustini, A.Md.T.,  
Theresia Septiriana Ivanka, S.Tr.T. 
 
Dosen Pendamping  
Ivan Kristianto Singgih, Ph.D. 
 

 

Pada saat kegiatan Praktikum, Mahasiswa biasanya menggunakan mesin Table Saw untuk 

memotong material multiplek maupun kayu, karena mesin tersebut memiliki tingkat resiko yang 

cukup berbahaya bagi operator yang menggunakannya,  kami berupaya memberi alat bantu 

keamanan (safety) berupa sensor dan arduino.  Supaya bisa menurunkan data Hazard 

Identification and Risk Assesment Lab. Systems Engineering yang sebelumnya untuk aktifitas 

penggunaan mesin table saw, khususnya pada saat proses pembelahan / potong material memiliki 

resiko bahaya yang berakibat  tangan atau jari bisa tergores maupun putus, untuk nilai 

keparahannya bisa mencapai angka 5, yang bisa berpotensi kematian. Maka dari itu kami berupaya 

untuk menurunkan nilainya menjadi angka 2 (cidera ringan), atau sampai angka 3 (cidera sedang).  

 

Kondisi mesin Table Saw 

setelah di modifikasi 

Pada saat mesin Table Saw selesai di modifikasi, yang sebelumnya jika tangan kondisi 

hampir menyentuh pisau potong tetap menyala. Untuk saaat ini, dengan adanya 

sensor sebagai input dari arduino (alat bantu keamanan / safety) membuat lebih aman 

pada penggunaan mesin Table Saw, karena pada saat kondisi tangan hampir 

menyentuh pisau potong, maka mesin akan mati dan mengeluarkan bunyi alarm 

sebagai tanda bahaya.  

Dengan adanya tambahan alat bantu 

keamanan (safety), tingkat resiko 

bahaya pada saat proses pemotongan 

material bisa berkurang, dan mesin 

Table Saw bisa lebih aman ketika 

digunakan, untuk informasi lengkap 

terkait Form HIRA bisa di cek melalui 

link berikut https://bit.ly/FormHIRA 

Hubungi kami : Fakultas Teknik - Universitas Surabaya (UBAYA) Telp. +62 31 298 1150 Email : teknik@unit.ubaya.ac.id 
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1. Laptop
2. Modul LCD (Liquid Crystal Display)
3. Sensor DHT22
4. Oven Penyimpanan
5. Trey (Terbuat dari kaca)
6. Heater Elemen Pemanas Udara PTC
7. Modul Catu Daya Konverter DC-DC
8. Modul saklar otomatis relay cahaya 12v
9. Arduino R3
10. Breadboard
11. Ds1302 Real Time Clock Module

Latar Belakang Fluktuasi suhu pada oven penyimpanan dengan sistem On/Off di Laboratorium Pasca Panen dan Pengemasan Hasil 
Pertanian dapat mengganggu kualitas produk yang diuji menggunakan metode ASLT, mempengaruhi akurasi pengujian umur simpan. Oleh 
karena itu, diperlukan sistem kendali suhu yang stabil seperti (Proportional Integral Derivative) PID untuk meminimalkan fluktuasi suhu dan 
menjaga kualitas produk. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem kontrol suhu stabil dengan PID pada oven penyimpanan untuk 
mengurangi fluktuasi suhu dan meningkatkan akurasi pengujian umur simpan produk pertanian menggunakan metode ASLT.

PENGEMBANGAN OVEN DI LABORATORIUM PASCA PANEN DAN
PENGEMASAN HASIL PERTANIAN UNTUK PENGUJIAN UMUR
SIMPAN METODE ACCELERATED SHELF-LIFE TESTING (ASLT)

Rimbawan Apriadi, Miftakhur Rohmah, Wiwit Murdianto

Gambar 1. Rancang Bangun Oven Penyimpanan 
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Gambar 3. Hubungan suhu dan kelebaban pada oven penyimpanan, dengan sistem control 
On/Off dan PID

Kesimpulan

Nutrisi Nilai

Kadar air 8,76%

Kadar abu 1%

Protein 1,33%

Lemak 8,19 %

Karbohidrat by 
different

80,73 %

Kadar Betakaroten 35 𝜇𝜇𝜇𝜇/𝑚𝑚𝑚𝑚

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Beras Merah

Gambar 2. Stabilitas suhu selama penyimpanan terhadap setpoint pada oven 
penyimpanan dengan Sistem control On/Off dan Sistem PID

Pengujian Umur Simpan Beras Merah
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50 0.00309 3.52 33.61 90 3
40 0.00319 3.41 30.18 100 3.28
30 0.00330 3.36 28.89 105 3.45

y = -0.6365x + 33.535
R² = 0.9988

0 .00 0

5 .00 0

1 0.0 00

1 5.0 00

2 0.0 00

2 5.0 00

3 0.0 00

3 5.0 00

4 0.0 00

0 2 4 6 8 1 0 1 2 1 4 1 6

K
ad

ar
 B

et
a 

K
ar

ot
en

 (𝜇𝜇
𝑔𝑔

/𝑚𝑚
𝐿𝐿 

)

H ari

y = -0.5758x + 33.779
R² = 0.9848

0 .00

5 .00

1 0.0 0

1 5.0 0

2 0.0 0

2 5.0 0

3 0.0 0

3 5.0 0

4 0.0 0

0 2 4 6 8 1 0 1 2 1 4 1 6

K
ad

ar
 B

et
a 

K
ar

ot
en

 (𝜇𝜇
𝑔𝑔/
𝑚𝑚
𝐿𝐿 

)

H ari

y = -0.3377x + 33.722
R² = 0.995

2 8.0 00

2 9.0 00

3 0.0 00

3 1.0 00

3 2.0 00

3 3.0 00

3 4.0 00

0 2 4 6 8 1 0 1 2 1 4 1 6

K
ad

ar
 B

et
a 

K
ar

ot
en

 (𝜇𝜇
𝑔𝑔

/𝑚𝑚
𝐿𝐿 

)

H ari

Gambar 4. Grafik hubungan nilai Beta-karoten terhadap lama penyimpanan beras merah pada suhu 30oC (a); 40oC (b); 50oC (c)

c)

Tabel 2. Prediksi umur simpan beras merah pada suhu 
penyimpanan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian suhu stabil 
dengan sistem PID dapat memperpanjang umur simpan 
beras merah, menjaga kualitas nutrisi, dan mengurangi 
fluktuasi suhu dan kelembaban. Prediksi umur simpan beras 
merah menggunakan pendekatan Accelerated Shelf Life dan 
Arrhenius menunjukkan umur simpan sekitar 3 bulan pada 
suhu 30°C, 3,28 bulan pada 40°C, dan 3,45 bulan pada 50°C.
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Suhu < 50 °C dan kelembaban > 30 %, maka Arduino akan mengirim sinyal ke relay supaya lampu
pengering menyala. 
Jika Suhu > 50 °C dan Kelembaban > 30 %, maka Arduino akan mengirim sinyal ke relay
supaya lampu pengering mati dan lampu indikator over heat menyala.
Jika kelembaban < 30 % ( diartikan jika kondisi ruangan lemari sudah kering yang berarti kondisi
simplisia juga sudah kering, karena diperkirakan sudah tidak ada udara lembab dari simplisia
yang keluar dalam lemari pengering) , maka Arduino akan mengirim sinyal ke relay supaya
lampu pengering mati dan indikator buzzer berbunyi 
Nilai pembacaan suhu dan kelembaban akan ditampilkan ada layar LCD 20x4.

Pengembangan Lemari Pengering Simplisia 
Dengan Kontrol Suhu dan Kelembaban

Berbasis Arduino

Tombol PowerTombol buzzer

Rochmadi Budi Setiyanto, Heri Wahyono,Bayu Aji Kurniawan, 
Dosen Pendamping : Dwi Hartanti
 Universitas Muhammadiyah Purwokerto1.

Tujuan
Menghasilkan lemari pengering yang murah dengan kontrol suhu dan
kelembaban. 
Menghadirkan proses pengeringan yang mudah dan efisien dalam
menyiapkan  simplisia yang mempunyai kualitas yang baik di Laboratorium
pada pelaksanan praktikum, dan kegiatan penelitian. 

Keunggulan
Efektif untuk memonitor suhu dan kelembaban 
Efisien waktu dibandingkan  pemanasan sinar matahari 
Ekonomis secara biaya dibandingkan  pemanasan
metode oven  Desain Alat

Box ardunino 

Email : rochmadibudisetiyanto@gmail.com

Hasil uji kerja lemari pengering
Tanpa sampel : tercapai kelembaban
konstan 30% pada suhu 47 °C setelah
4 hari 
Menggunakan  sampel : tercapai
kelembaban konstan 29% pada suhu
47 °C setelah 4 hari
Kadar air daun Jati Belanda setelah
pengeringan = 8,47%

Rak Pengering

Pengeringan simplisia adalah salah satu proses pasca panen
tanaman sebelum dijadikan bahan baku obat tradisional,
pengeringan dapat menggunakan sinar matahari langsung ,
diangin anginkan dan oven, kecuali dinyatakan lain suhu
pengeringan tidak boleh diatas 60°C (FHI ed.II, 2017)
Proses pengeringan simplisia dilakukan di Laboratorium Biologi
Farmasi Universitas Muhammadiyah Purwokerto belum
menggunakan alat pengering yang terdapat alat pengontrol
suhunya

Lampu Pemanas
5 watt

Mekanisme Kerja

Hasil Uji

blower

Latar Belakang

Lemari Pengering kayu dengan lapisan plat
alumunium pada bagian dalam

Arduino sistem kontrol
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RANCANG BANGUN ALAT PELEBURAN LOGAM DENGAN METODE ARC 

MELTING (PELEBURAN BUSUR LISTRIK) MENGGUNAKAN MESIN LAS LISTRIK
Peneliti : Septa Berti Santosa, S.T.
Email : septaberti@gmail.com
PLP Ahli Pertama Di Laboratorium Pengembangan Paduan Dan Karakterisasi
Dosen Pendamping : Dr. Eng. Akhmad Ardian Korda 
PRODI TEKNIK METALURGI, FAKULTAS TEKNIK PERTAMBANGAN DAN PERMINYAKAN 
INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

Logam yang berbeda-beda akan memiliki karakteristik yang berbeda. Logam yang dicampurkan dengan logam 
yang berbeda semisal seperti tembaga dan timah yang tergabung dalam suatu Paduan logam akan memiliki 
sifat yang lebih bagus daripada masing-masing logam digunakan sendiri. Salah satu metoda yang digunakan 
untuk membuat paduan logam adalah melalui peleburan dimana campuran logam akan dilebur menjadi lelehan 
cair sehingga campuran bahan logam akan menyatu menjadi satu kesatuan. Laboratorium Pengembangan 
Paduan dan Karakterisasi adalah laboratorium yang melakukan penelitian tentang peningkatan kualitas paduan 
logam sehingga didapat hasil yang lebih baik seperti paduan logam yang lebih kuat. Laboratorium belum 
memiliki alat untuk membuat paduan logam yang dibuat secara khusus untuk tujuan penelitian. Sehingga 
dirancang alat yang bisa melebur berbagai logam dengan metode arc melting. Dipilih metode ini karena mesin 
las dapat menimbulkan arc dengan temperatur tinggi yang dapat melebur semua logam yang ada di tabel 
periodik. 
Penelitian mengenai proses peleburan semakin luas. Penelitian mengenai keamanan nasional dengan
pembuatan alutsista yang semakin modern pernah menjadi concern dengan membuat paduan paduan baja
yang baru. Masalah alat kesehatan pun tidak luput dari paduan logam yang akan dibuat, semisal implan tulang.
Dalam salah satu riset pun pernah dibahas mengenai material anti bakteri, misal dengan membuat paduam
logam CuTi (tembaga titanium.

panas

Dimanfaatkan dalam
industri pengecoran

Konsep dasar

Alat peleburan logam 
memanfaatkan busur listrik

Konsep dasar yang 
mendasari 
pembuatan alat 
electric arc furnace

Percobaan awal 
menerapkan 

konsep dasar alat 
electric arc 

furnace. Sampel 
hasil peleburan 
masih muncul 

pengotor, sampel 
yang terjadi bukan 
murni sampel yang 

dilakukan proses 
peleburan

Proses peleburan

Percobaan peleburan 
dengan sampel 

patahan baja

Sampel setelah 
proses peleburan

Percobaan 
menggunakan alat arc 

furnace proses 
peleburan terjadi di 

dalam chamber, 
kondisi chamber 

dibuat agar oksigen 
terisolasi dengan cara 
di vacuum kemudian 
chamber di isi dengan 

gas argon, sifat gas 
argon yang tidak akan 

bereaksi dengan 
logam ketika mencair, 

membantu logam 
logam yang dicairkan 
menjadi satu kesatuan 

tanpa adanya 
campuran oksigen 

atau argon
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Rancang Bangun Data Logger Suhu, Salinitas, 
dan Kekeruhan Air Laut Berbasis Arduino 

Untuk Praktikum Oseanografi Fisika
Suwardi* , Erik Ayatullah, Riska Ekawita

Laboratorium Fisika FMIPA Universitas Bengkulu
*Corresponding author: suwardi@unib.ac.id

Penelitian ini bertujuan mengembangkan data logger suhu, salinitas,
dan kekeruhan air laut berbasis Arduino untuk praktikum Oseanografi
Fisika. Penelitian dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perancangan
sistem, implementasi sistem, pengujian sistem, dan pengambilan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data logger mampu bekerja
dengan baik untuk mengukur suhu, salinitas, dan kekeruhan air laut
dengan akurasi pengukuran berturut-turut sebesar 99,00%, 97,83%,
dan 97,38%.

Abstrak

Latar Belakang
Pengukuran suhu, salinitas, dan kekeruhan air laut dalam praktikum
dilakukan menggunakan peralatan stand alone dan pencatatan datanya
manual. Hal ini sering menimbulkan human error dan pengukuran
yang kurang efektif. Peralatan juga memiliki keterbatasan tidak dapat
digunakan untuk mengukur parameter fisika air laut secara vertikal.
Untuk itu perlu pengembangan peralatan multiparameter, mampu
merekam data secara otomatis, dan dapat mengukur pada berbagai
kedalaman air laut, berupa data logger.

Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisika FMIPA Universitas
Bengkulu dan Perairan Bengkulu pada bulan Agustus – Oktober 2024.
Tahapan penelitian ditunjukkan Gambar 1 dan desain data logger
diilustrasikan Gambar 2. .

Gambar 2. Diagram blok data logger

Hasil dan Pembahasan
Data logger yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki tiga
keunggulan yaitu multiparameter (tiga parameter dalam satu alat),
merekam data secara otomatis, dan dapat mengukur pada berbagai
kedalaman air laut.

Gambar 3. Bagian elektronik data logger

Gambar 4. Data logger suhu, salinitas, dan kekeruhan
Hasil pengujian kinerja data logger di laboratorium menunjukkan
akurasi data logger dibandingkan dengan alat standar (termometer,
refraktometer, dan turbiditymeter) berturut-turut sebesar 99,00%,
97,83%, dan 97,38%. Menurut penelitian Suharyo (2018), bila tingkat
kesalahan pengembangan alat ≤10% atau akurasinya >90%, maka alat
tersebut termasuk akurasi tinggi.

Kesimpulan
Penelitian ini telah berhasil mengembangkan data logger suhu, salinitas,
dan kekeruhan air laut berbasis Arduino dengan akurasi berturut-turut
sebesar 99,00%, 97,83%, dan 97,38%. Data logger ini layak untuk
digunakan untuk menunjang praktikum Oseanografi Fisika.

Ucapan Terimakasih
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Direktorat Sumber Daya,
Ditjen Diktiristek, Kemdikbudristek yang telah mendanai penelitian ini
melalui Program Hibah Karya Inovasi Laboran Tahun 2024.
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Hasil pengukuran data logger di Perairan Bengkulu (Gambar 5) pada
kedalaman 1 m suhu rata-rata air laut 29,95oC dan pada kedalaman 10 m
suhu rata-rata sebesar 29,40oC. Untuk pengukuran salinitas, nilai
salinitas rata-rata pada kedalaman 1 m sebesar 33,770/00 dan pada
kedalaman 10 m nilai salinitas rata-rata adalah 33,790/00. Hasil
pengukuran kekeruhan pada kedalaman 1 m menunjukkan nilai
kekeruhan rata-rata sebesar 2,36 NTU dan pada kedalaman 10 m
kekeruhan rata-rata sebesar 2,74 NTU.

Gambar 5. Grafik pengukuran data loggerGambar 1. Tahapan pengembangan data logger

Data logger terdiri dari dua bagian, yaitu bagian elektronik (Gambar
3) dan bagian mekanik. Pengoperasian data logger (Gambar 4) sangat
mudah. Pertama data logger dihidupkan dan tunggu sampai pada
layar LCD muncul tulisan tanggal, waktu, dan parameter
suhu/salinitas/kekeruhan. Selanjutnya sensor pada bagian mekanik
masukkan ke dalam air laut pada kedalaman tertentu dan secara
otomatis data logger merekam data pengukuran setiap dua menit.
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Inovasi Alat Eksperimen Bidang Miring: 
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